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Prakata Penulis 

 
 
 
 

Puji syukur kepada Tuhan yang Maha Kuasa, atas izin-
Nya buku ini bisa terselesaikan dengan baik dan lancar. 
Ikan Gabus Haruan (Channa striata Bloch 1793) adalah 
salah satu ikan spesifik lokal perairan Indonesia yang 
habitatnya di rawa-rawa, sawah, genangan air dan daerah 
aliran sungai arus tenang yang membawa emulsi lumpur 
dan diperairan payau. Ikan Gabus Haruan tersebar di 
seluruh Indonesia, terutama di Sumatera, Jawa, dan 
Kalimantan (Courtenay et al., 2004). Ikan Gabus Haruan 
dikenal dengan berbagai nama daerah, di antaranya : ikan 
Kutuk (Jawa), ikan Gabus Haruan (Betawi dan Sunda), ikan 
Haruan (Kalimantan Selatan), ikan Behau (Kalimantan 
Tengah), ikan Deleg (Sumatra), Bale Salo (Sulawesi), dan 
ikan Gastor (Papua).  

Pemeliharaan benih ikan Gabus Haruan harus 
dilakukan pemberian pakan dengan frekuensi enam kali 
sehari karena sesuai dengan waktu lapar ikan dan ikan 
tidak mengalami lapar yang lama sehingga pakan yang 
diberikan dapat dimanfaatkan secara optimal dan efisien 
sesuai kebutuhan nutrisi ikan sebagai sumber energi dan 
metabolisme tubuh sehingga menghasilkan tingkat 
kelulusan hidup dan pertumbuhan yang lebih baik. Pada 
budidaya ikan konsentrasi ammonia bergantung pada 
kepadatan populasi, metabolisme ikan, pergantian air, dan 
suhu. Meningkatnya kandungan amoniak dalam air dapat 
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menyebabkan ikan mengalami stres dan ikan mudah 
terkena penyakit, serta pertumbuhan terganggu (Boyd, 
1990). Pembahasan lebih lanjut dan detailnya ada di dalam 
buku ini sehingga diharapkan masyarakat bisa mengambil 
manfaat untuk mengenal jenis ikan, cara perawatannya, 
dan budidayanya sebagainya. Saran dan kritik sangat kami 
tunggu demi kesempurnaan naskah ini selanjutnya. 
Selamat membaca…! 
 

16 November 2023 
Penulis 
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BAB -  I 

Mengenal Ikan Gabus Haruan 
 
 
 
 

Ikan Gabus Haruan (Channa striata Bloch 1793) 
adalah salah satu ikan spesifik lokal perairan Indonesia 
yang habitatnya di rawa-rawa, sawah, genangan air dan 
daerah aliran sungai arus tenang yang membawa emulsi 
lumpur dan diperairan payau. Ikan Gabus Haruan tersebar 
di seluruh Indonesia, terutama di Sumatera, Jawa, dan 
Kalimantan (Courtenay et al., 2004). Ikan Gabus Haruan 
dikenal dengan berbagai nama daerah, di antaranya : ikan 
Kutuk (Jawa), ikan Gabus Haruan (Betawi dan Sunda), 
ikan Haruan (Kalimantan Selatan), ikan Behau (Kalimantan 
Tengah), ikan Deleg (Sumatra), Bale Salo (Sulawesi), dan 
ikan Gastor (Papua).  

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan Dan 
Perikanan Republik Indonesia Nomor 18/KEPMEN-
KP/2015 Tentang Pelepasan Ikan Gabus Haruan. Untuk 
selanjutnya penyebutan dan penamaan ikan Gabus Haruan 
dalam penulisan ini menggunakan nama “GABUS 
HARUAN”. Di dunia sebaran ikan Gabus Haruan meliputi 
India, Myanmar, Banglades, Laos, Vietnam, Thailand, 
Kamboja dan Malaysia.  

Ikan Gabus Haruan (Channa striata Bloch 1793) 
merupakan jenis ikan lokal Kalimantan Tengah yang 
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mempunyai nilai ekonomis tinggi, baik dalam bentuk segar 
maupun dalam bentuk awetan atau ikan kering yang pada 
akhir-akhir ini populasi benih dan induk ikan semakin 
berkurang.  Hal ini dikarenakan adanya usaha 
penangkapan yang berlebih dengan menggunakan bahan-
bahan beracun, bahan peledak dan accu strum serta 
adanya perluasan daerah pemukiman penduduk. Saputra 
(1988), menyatakan jika kegiatan penangkapan ikan di 
perairan umum terjadi secara terus-menerus dengan tanpa 
mengendalikan aspek lingkungan maka tidak mustahil 
populasi ikan pada perairan itu akan menurun dan pada 
akhirnya bisa menjadi langka. 

Pemanfaatan ikan Gabus Haruan berbagai ukuran dari 
kecil sampai besar menyebabkan kebutuhan ikan Gabus 
Haruan semakin meningkat. Menurut Muslim (2007), ikan 
Gabus Haruan dapat dimanfaatkan mulai dari ukuran kecil 
(stadia larva) sampai ukuran besar (stadia dewasa). 
Menurut Sasanti dkk. (2012), ikan Gabus Haruan termasuk 
jenis ikan bernilai ekonomis karena memiliki banyak 
manfaat. Dalam dunia kedokteran, ikan Gabus Haruan 
dikenal manfaatnya dapat mempercepat proses 
penyembuhan luka pasca operasi, hal ini dikarenakan 
tingginya kandungan Albumin pada ikan Gabus Haruan. 

Produksi ikan Gabus Haruan di Kuala Kapuas masih 
mengandalkan hasil tangkapan dari alam sehingga untuk 
memenuhi permintaan ikan Gabus Haruan yang  semakin 
meningkat, maka intensitas penangkapan ikan Gabus 
Haruan di alam juga semakin meningkat dan data jumlah 
produksi perikanan tangkap pada perikanan darat di 
kabupaten kapuas disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Jumlah produksi perikanan tangkap pada 

perikanan darat dari tahun 2014 – 2018 Kabupaten Kapuas 
 Sumber : Dinas Perikanan Kab. Kapuas 2018. 

 
Pada Tabel 1 produksi perikanan tangkap ikan Gabus 

Haruan pada tahun 2014 sangat besar yaitu 1.039,10 ton, 
hal ini dikarenakan ikan Gabus Haruan sangat mudah 
didapat di alam mengingat daerah rawa, sungai masih 
alami sehingga ikan Gabus Haruan dengan mudah 
berkembangbiak.  Pada tahun 2015 sampai tahun 2018 
terjadi penurunan hal ini dikarenakan habitat hidup ikan 
Gabus Haruan terutama pada daerah lahan gambut sejuta 
hektar dilakukan pengerukan saluran sekunder 
mengakibatkan lahan yang semula daerah rawa menjadi 
dangkal yang menyebabkan habitat hidup ikan Gabus 
Haruan untuk berkembangbiak menjadi berkurang.  

2017 2018
I.
1. Patin/jambal 236,12 299,89
2. Gabus Haruan 750,99 708,36
3. Toman 462,22 461,75
4. Karandang 413,94 451,75
5. Betok 582,34 545,81
6. Tambakan 403,29 498,43
7. Lais 458,35 564,77
8. Sepat rawa 550,54 525,96
9. Sepat siam 407,2 463,48
10. Baung 423,96 502,91
11. Udang galah 511,43 518,58
12. Repang/puhing 374,34 461,87
13. Keting 347,68 434,93
14. Kapar - 305,51
15. Salap/banta 377,98 453
16. Ikan lainnya 614,74 743,1
17. Udang lainnya 463,8

Jumlah 6.915,12 8.403,794.187,74 4.430,08 4.745,11

- 139,92 171,79
2.399.02 1.637,45 568,49

- 110,83 164,46
- -

- 175,75 478,51
- 181,62 166,52

- 78 268,08
- 191 261,67

- 166,75 251,29
- 86,6 523,58

- 196 523,37
179,32 209,1 214,75

472,29 349,26 344,7
- - -

98,01 147,63 185,1
1.039,10 760,17 622,8

PERIKANAN DARAT

No Jenis Ikan
Tahun/(ton)

2014 2015 2016
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Muflikhah dkk. (2008), menyatakan dengan semakin 
intensifnya penangkapan memberikan dampak terhadap 
menurunnya populasi dan stok ikan Gabus Haruan di alam. 
Untuk mengantisipasi terjadi penurunan populasi dialam 
dan sekaligus menjaga kelestarian, maka dipandang perlu 
untuk dilakukan domestikasi. Effendie (2004), domestikasi 
menjadikan spesies liar (wild species) menjadi spesies 
akuakultur dengan tujuannya untuk menambah jumlah jenis 
komoditas akuakultur baru yang dapat dipelihara, 
beradaftasi dengan lingkungan dan berkembang biak. 
Pendapat yang sama usaha domestikasi ikan merupakan 
suatu langkah strategis yang dapat dilakukan untuk 
mencegah kepunahannya dan kegiatan budidaya dapat 
berlangsung dengan baik apabila didahului dengan 
kegiatan domestikasi (Lakra et al., 2007; Lorenzen et al., 
2012).  

Permasalahan utama yang dihadapai dalam kegiatan 
domestikasi ikan gabus haruan adalah kurangnya nafsu 
makan ikan gabus terhadap pakan komersial (pellet), karna 
ikan gabus merupakan ikan jenis Karnivora, yang lebih 
menyukai pakan alami. Berdasarkan kebiasaan makan 
dialam ikan Gabus Haruan biasanya mengkonsumsi 
organisme air seperti katak, udang, serangga air dan ikan 
kecil lainnya dan dapat memenuhi kebutuhan pakannya 
dengan berbagai macam makanan yang tersedia, namun 
pada kegiatan budidaya ikan lebih bergantung pada pakan 
buatan dan tidak dapat memilih makanan lain, sehingga 
diperlukan makanan yang cocok, tepat dan sesuai dengan 
kebutuhan ikan sehingga tidak meninmbulkan persaingan 
dalam mendapatkan makanan. 

Pembudidaya pada umumnya pemberian pakan 
(feeding rate) ikan budidaya hanya menurut kebiasaan, 
tanpa mengetahui tentang kebutuhan nutrisi masing-
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masing ikan budidaya, baik itu kualitas, kuantitas dan waktu 
pemberian pakan yang tepat. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu cara yaitu 
mengganti makanan alami ke pakan komersial dengan 
frekuensi pemberian pakan yang berbeda untuk 
meningkatkan kelulusan hidup dan pertumbuhan ikan 
Gabus Haruan.  

Pembudidaya pada umumnya memberikan pakan pada 
ikan budidaya hanya menurut kebiasaan, tanpa mengetahui 
tentang kebutuhan nutrisi masing-masing ikan budidaya, 
baik itu kualitas, kuantitas dan waktu pemberian pakan 
yang tepat.  Hal ini menyebabkan  pakan yang diberikan 
kurang memberikan pertumbuhan yang optimal bagi ikan 
karena tidak sesuai dengan kebutuhan ikan. Manajemen 
pemberian  pakan mengharuskan pakan yang diberikan 
kepada ikan harus tepat secara kualitas, kuantitas dan 
tepat waktu pemberiannya demi keberhasilan usaha 
budidaya.   

Frekuensi pemberian pakan adalah jumlah pemberian 
pakan per satuan waktu atau jumlah waktu ikan untuk 
makan dalam sehari. Pada ukuran benih frekuensi 
pemberian pakan harus tinggi karena laju pengosongan 
lambung lebih cepat, dan dengan semakin besarnya ukuran 
ikan yang dipelihara maka frekuensi pemberian pakan 
semakin jarang.   

Pemberian pakan pada saat awal penebaran 3 kali 
sehari dengan interval waktu 3 – 4 jam (Siregar dkk., 2001). 
Laju evakuasi pakan dalam lambung atau pengosongan 
lambung tergantung pada ukuran dan jenis ikan kultur serta 
suhu air (Effendie, 2004). Menurut Mudjiman (1984), untuk 
setiap hari jumlah makanan yang dibutuhkan oleh seekor 
ikan secara umum adalah 5 - 10% dari berat tubuh. Namun, 
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jumlah tersebut dapat mengalami perubahan tergantung 
pada kondisi lingkungan ikan.  

Berdasarkan hal tersebut diatas maka dilakukan 
pengaturan frekuensi pemberian pakan tiga, empat, lima 
dan enam kali sehari dengan dosis pemberian 5% dari 
berat tubuh ikan uji yang dilakukan untuk mengetahui 
pemberian pakan yang tepat mengacu pada pendekatan 
pemahaman frekuensi pemberian pakan yang diharapkan 
dapat mengoptimalkan tingkat kelulusan hidup dan 
peningkatan pertumbuhan benih ikan Gabus Haruan. 

Pada kegiatan budidaya, frekuensi pemberian pakan 
pada ikan sangat penting diperhatikan, karena akan 
berpengaruh terhadap jumlah pakan yang dikonsumsi, 
efisiensi pakan dan kemungkinan terjadinya pengotoran 
lingkungan.  Hanief dkk, (2014), menyatakan manajemen 
pemberian pakan merupakan pengelolaan kegiatan 
pemberian pakan agar dapat dimanfaatkan secara efektif 
dan efisien oleh jenis organisme budidaya (kultivan) 
dengan tujuan untuk mendapatkan pertumbuhan ikan yang 
optimal.  

Frekuensi pemberian pakan perlu diperhatikan agar 
penggunaan pakan menjadi lebih efisien. Frekuensi 
pemberian pakan ditentukan antara lain oleh spesies dan 
ukuran ikan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi nafsu 
makan ikan. Pada dasarnya ketiga faktor tersebut sangat 
berkaitan satu dengan yang lainnya. Makin kecil ukuran 
ikan, makin sering frekuensi pemberian pakannya. Hal ini 
berhubungan dengan kapasitas dan laju pengosongan 
lambung makin cepat waktu pengosongan lambung, 
frekuensi pemberian pakan yang dibutuhkan makin tinggi 
(Gwither dan Grove, 1981). Setelah terjadi pengurangan isi 
lambung, nafsu makan beberapa jenis ikan akan meningkat 
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kembali jika makanan tersedia (Tahapari dan Suhenda, 
2009). 

Pengaturan frekuensi pemberian pakan 3 kali sehari 
pada perlakuan (P1 kontrol) dengan pemberian pakan 5% 
dari berat tubuh masih kurang maksimal karena ikan 
cenderung untuk mengkonsumsi pakan sebanyak-
banyaknya sehingga isi lambung mencapai maksimum dan 
benih mengalami lapar yang lama sehingga pada saat 
pakan diberikan lambung ikan telah kosong dan nafsu 
makan tinggi (Gwither dan Grove, 1981). 

 Kondisi ini menyebabkan proses pencernaan pakan 
berjalan tidak sempurna dan menyebabkan adanya pakan 
yang tersisa karena jumlah pakan yang diberikan berlebih 
sehingga pakan tidak seluruhnya termakan. Sisa pakan 
yang tidak termakan akan larut dalam air sehingga akan 
menurunkan mutu air dan menghasilkan tingkat kelulusan 
hidup dan pertumbuhan yang sangat rendah (Sunarno, 
1991). Nafsu makan berhubungan erat dengan kepenuhan 
lambung dan laju pengosongan lambung yang akan 
menentukan jumlah pakan yang dikonsumsi (Gwither dan 
Grove, 1981). 

Pengaturan frekuensi pemberian pakan 4 kali sehari 
perlakuan (P1 kontrol) dengan pemberian pakan 5% dari 
berat tubuh masih kurang maksimal menghasilkan tingkat 
kelulusan hidup dan pertumbuhan tertinggi,  diduga jumlah 
pakan yang diberikan kurang mencukupi sehingga 
menyebabkan pertumbuhan menjadi lambat, karena pakan 
tidak dimanfaatkan secara efektif dan menyebabkan pakan 
berlebih atau tidak seluruhnya dapat dikonsumsi oleh ikan, 
karena pada saat kenyang ikan akan segera menghentikan 
pengambilan makanan dan pemanfaatan pakan tidak 
efisien. Pemberian pakan yang berlebihan akan 
mengakibatkan adanya sisa pakan yang tidak termakan 
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sehingga dapat menurunkan kualitas air media 
pemeliharaan, sehingga berpengaruh terhadap kelulusan 
hidup dan produksi ikan yang dibudidayakan (Haetami dkk., 
2007). 

Mulyadi dkk. (2010), menyatakan bahwa pengaruh 
frekuensi pemberian pakan 4 kali sehari menghasilkan 
pertumbuhan yang rendah, karena tidak seluruhnya pakan 
yang diberikan dapat dimanfaatkan dengan baik oleh ikan 
dan pemberian pakan setelah ikan mengalami masa lapar 
yang panjang.   

Pengaturan frekuensi pemberian pakan 5 kali sehari 
perlakuan (P2) dengan pemberian pakan 5% dari berat 
tubuh menghasilkan kelulusan hidup dan pertumbuhan 
yang tinggi, hal ini diduga karena jumlah pakan yang 
diberikan mendekati kapasitas tampung lambung ikan, 
sehingga pakan yang diberikan dapat dikonsumsi dan 
dicerna dengan sempurna oleh ikan.  Mulyadi dkk. (2010), 
menyatakan bahwa semakin kecil volume lambung maka 
semakin sedikit volume makanan yang dapat ditampung. 
Sedangkan semakin kecil kapasitas lambung, makin cepat 
waktu untuk mengosongkan lambung, sehingga terjadi 
pengurangan isi lambung, nafsu makan ikan akan 
meningkat kembali jika segera tersedia pakan. 

Pengaturan frekuensi pemberian pakan 6 kali sehari 
perlakuan (P3) dengan pemberian pakan 5% dari berat 
tubuh menghasilkan kelulusan hidup dan pertumbuhan 
tertinggi, hal ini diduga benih ikan Gabus Haruan 
mendapatkan pakan yang cukup (optimal) dan sesuai 
dengan kebutuhan benih ikan Gabus Haruan baik secara 
kualitas dan kuantitas dan jumlah pakan yang diberikan 
dapat dimanfaatkan secara efektif oleh benih ikan sehingga 
tidak hanya untuk mempertahankan hidup tetapi juga dapat 
menunjang proses pertumbuhan. Arofah (1991),  
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menyatakan bahwa pertumbuhan ikan dapat terjadi jika 
jumlah makanan melebihi kebutuhan untuk pemeliharaan 
tubuhnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
dengan frekuensi pemberian pakan.   

Frekuensi pemberian pakan ikan dengan jumlah pakan 
yang tepat akan memaksimalkan pemanfaatan pakan oleh 
ikan sehingga diharapkan kelulusan hidup dan 
pertumbuhan ikan maksimal (Mochammad, 2011). 
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BAB - II 

Habitat Dan Proses Pertumbuhan 
Ikan Gabus Haruan 

 
 
 
 
A. Ikan Gabus Haruan 
1. Klasifikasi dan Morfologi  

Klasifikasi ikan Gabus Haruan menurut Kottelat et al., 
(1993), dikelompokkan ke dalam ordo Perciformes dan 
family Channidae. Ikan ini mempunyai ciri-ciri seluruh tubuh 
dan kepala ditutupi sisik sikloid dan stenoid. Bentuk badan 
hampir bundar di bagian depan dan pipih tegak ke arah 
belakang sehingga disebut ikan berkepala ular (snake 
head).  

Karakteristik taksonomi adalah D.41-43; P1 16-76; P2, 
i, 5; A.26-27. TL 57-58. Ikan Gabus Haruan termasuk 
dalam golongan ikan yang memiliki sirip mengkilat/bersinar 
(Actinopterygii), menyerupai jenis ikan perch (perciformes) 
dan berkepala ular (channidae). Taksonomi ikan Gabus 
Haruan Channa striata (Bloch 1793) menurut Kotellat et al. 
(1993) dan Courtenay et al. (2004) adalah : 

Domain :     Eukaryota 
Kingdom  :     Animalia 
Filum  :     Chordata 
Sub filum :     Vertebrata 
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Super kelas :     Gnathostomata 
Grade :     Teleostomi 
Kelas   :     Actinopterygii 
Sub kelas :     Neopterygii 
Divisi  :     Teleostei 
Sub divisi :     Euteleostei 
Super ordo :     Acanthopterygii 
Seri :     Percomorpha 
Ordo   :     Perciformes 
Sub ordo :     Channoidei 
Family   :     Channidae 
Sub Family :     Channiae 
Genus   :     Channa 
Spesies :     Channa striata Bloch, 1793 
 

 
      Gambar 2. Ikan Gabus Haruan (Channa striata Bloch 

1793) 
 

Ikan Gabus Haruan memiliki kepala berukuran besar 
dan agak gepeng mirip kepala ular, sehingga dinamai 
snakehead terdapat sisik-sisik besar di atas kepala. Ikan 
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Gabus Haruan mempunyai bibir bawah tanpa cuping. Mata 
terletak di bagian depan dari kepala, mulut ikan Gabus 
Haruan besar dengan gigi-gigi besar dan tajam (BPBAT. 
Mandiangin, 2014). 

Karakteristik ikan Gabus Haruan antara lain bagian 
bawah kepala tanpa sisik, ukuran mulut besar, rahang lebih 
rendah dengan 4-7 gigi taring di belakang sederet gigi 
villiform yang melebar menjadi 6 baris rahang symphysis, 
gigi villiform pada bagian prevomer dan palatines. Sirip 
dada kira-kira setengah panjang kepala (Talwar and 
Jhingran, 1992). Ikan Gabus Haruan memiliki panjang sirip 
anal lebih pendek dari pada sirip dorsal. Tubuh berbentuk 
bulat memanjang (subsilinder), seperti peluru kendali atau 
torpedo. Sirip punggung memanjang dan sirip ekor 
membulat di ujungnya (BPBAT. Mandiangin, 2014). 

Karakteristik ikan Gabus Haruan antara lain sirip 
punggung dengan jumlah jari-jari 37-46,  jari-jari sirip anus 
23-29, sirip dada dengan jari-jari 15-17, jari-jari sirip perut 6, 
sirip ekor membulat. Sisik diatas kepala besar dengan 
sebuah lingkaran mengelilingi pada sisik kepala, dengan 
sisik kepala depan membentuk lapisan setengah lingkaran, 
9 baris sisik antara sudut preopercular dan posterior border 
of orbit,  sisik predorsal 18-20; sisik linea lateralis berjumlah 
50-57 (Talwar and Jhingran, 1992). 

Ikan Gabus Haruan diketahui bahwa sisi atas tubuh 
dari kepala hingga ke ekor berwarna gelap, hitam 
kecokelatan atau kehijauan. Sisi bawah tubuh berwarna 
putih. Sisi samping bercoret-coret tebal (striata) berpola 
menyerupai bentuk “<”. Warna ini sering kali menyerupai 
lingkungan sekitarnya. Sirip punggung memanjang dan sirip 
ekor membulat di ujungnya. Sisi atas tubuh dari kepala 
hingga ekor berwarna gelap, hitam kecoklatan atau 
kehijauan. Sisi bawah tubuh berwarna putih, mulai dari 
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dagu sampai ke belakang. Sisi samping bercoret-coret 
tebal (striata, bercoret-coret) yang agak kabur. Warna ini 
sering kali menyerupai lingkungan disekitarnya (Ardianto, 
2015). 

Warna tubuh bervariasi pada spesies ini atau spesies 
yang rumit. Bagian punggung seringkali berwarna cokelat 
gelap sampai hitam, biasanya mengaburkan garis miring 
seperti tanda pada punggung. Sebuah tanda khusus yaitu 
garis gelap membentang dari atas maxillary 
posteroventrally ke arah opercular curvature (Talwar and 
Jhingran, 1992). Kottelat et al. (1993) menyebutkan bahwa 
ikan Gabus Haruan mempunyai warna gelap dan seluruh 
tubuhnya ditutupi dengan sisik, kulit tubuh di bagian 
dadanya berwarna putih.    
2. Habitat dan Penyebaran  

Ikan Gabus Haruan hidup di sungai, danau, kolam, 
bendungan, waduk, rawa, lebak, rawa banjiran, sawah 
bahkan di parit-parit, air payau dan sangat toleran terhadap 
kondisi habitat yang ekstrim atau habitat yang kurang 
oksigen, karena mempunyai alat pernafasan tambahan 
yang disebut labirintchy yang terletak di atas insang.  ikan 
Gabus Haruan merupakan ikan labirintchy yang mampu 
bertahan di luar air, karena mempunyai alat pernafasan 
tambahan yang berupa lipatan kulit tipis yang berliku-liku 
seperti labirin (Soeseno, 1988).  

Ikan Gabus Haruan tergolong labirintchy, yaitu 
memiliki organ pernapasan tambahan pada bagian atas 
insangnya, sehingga mampu menghirup udara langsung 
dari atmosfir. Ikan ini juga mampu bergerak dalam jarak 
jauh pada musim kemarau untuk mencari sumber air 
(Allington, 2002). 

Di Indonesia, ikan Gabus Haruan (Channa striata 
Bloch 1793) banyak ditemukan di daerah sungai, danau, 
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dan rawa-rawa di Sumatera dan Kalimantan. Beberapa 
tahun terakhir ini, keberadaan ikan Gabus Haruan mulai 
ditemukan di daerah pulau Jawa. Nama-nama ikan Gabus 
Haruan menurut wilayah yang ada di Indonesia antara lain 
Haruan (Melayu dan Banjar), Bacek (subulussalam), 
Kocolan (Betawi), Bayong, Bogo, Licingan, Kutuk (Jawa), 
dan lain-lain (Ardianto, 2015).  Ikan Gabus Haruan 
penyebarannya sangat luas, mulai dari Sumatera, Jawa, 
Madura, Bali, Lombok, Kalimantan, Sulawesi, Flores, 
Ambon dan Halmahera (Weber dan Beaufort, 1922). Di 
beberapa daerah, ikan Gabus Haruan dikenal pula dengan 
nama ikan Rayong (Sunda), Kuto (Madura), Bace (Aceh), 
Sepungkat (Palembang), Haruan (Banjarmasin) (Weber 
dan Beaufort, 1922). 

Penyebaran ikan Gabus Haruan dari bebeberapa 
spesies dari Genus Channa telah berhasil dibudidayakan di 
berbagai negara, termasuk di India namun umumnya 
budidaya ikan Gabus Haruan selama ini masih terbatas 
pada pembesaran benih dari alam (Hidayat dkk., 2013). 
Allington (2002), penyebaran ikan Gabus Haruan meliputi 
wilayah negara Cina, India, Srilangka, Filipina, Nepal, 
Burma, Pakistan, Banglades, Singapura, Malaysia dan 
Indonesia. Penyebaran ikan Gabus Haruan di Indonesia 
meliputi daerah Sunda, Sulawesi, Maluku, Kalimantan, 
Sumatra ( Kottelat et al., 1993).  

3. Makanan dan Kebiasaan Makan  
Ikan Gabus Haruan bersifat karnivora di mana ikan 

memakan ikan lain yang berukuran lebih kecil, juga 
memangsa serangga dan katak. Ikan Gabus Haruan 
cenderung memangsa makanannya yang aktif bergerak 
dengan cara menyambar mangsanya yang berada di atas 
permukaan air. Ikan Gabus Haruan juga memakan pakan 
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alami berupa serangga air dan plankton (BPBAT. 
Mandiangin, 2014). 

Dari hasil pengamatan isi lambung benih ikan 
Gabus Haruan (Channa striata Bloch 1793) yang berukuran 
3-5 cm yang berasal dari kolam budidaya dapat diketahui 
makanan benih ikan Gabus Haruan (Channa striata Bloch 
1793)  berupa pelet, serangga air, daphnia, moina, cyclop, 
chironomus, dan rotifer. Ikan Gabus Haruan bersifat 
karnivora, memakan ikan lain yang berukuran lebih kecil, 
juga memangsa serangga dan katak dan cenderung 
memangsa makanan yang aktif bergerak dengan cara 
menyambar mangsanya yang berada di atas permukaan air 
(BPBAT. Mandiangin, 2014). 

B. Pakan 
Pakan merupakan faktor yang memegang peranan 

sangat penting dan menentukan dalam keberhasilan usaha 
perikanan dan ketersediaan pakan merupakan salah satu 
faktor utama untuk menghasilkan produksi maksimal. 
Syarat pakan yang baik adalah mempunyai nilai gizi yang 
tinggi, mudah diperoleh, mudah diolah, mudah dicerna, 
harga relatif murah, tidak mengandung racun. Jenis pakan 
disesuaikan dengan bukaan mulut ikan, dimana semakin 
kecil bukaan mulut ikan maka semakin kecil ukuran pakan 
yang diberikan, dan juga disesuaikan dengan umur ikan. 

Saputra dkk. (2016), menyatakan bahwa jumlah pakan 
yang mampu dikonsumsi ikan setiap harinya dan tingkat 
konsumsi makan harian merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi ikan untuk tumbuh secara maksimal dan  
merupakan  salah  satu  persyaratan  mutlak  bagi 
keberhasilan usaha  budidaya  ikan. Mudjiman (2004), 
menyatakan dari sejumlah pakan yang dimakan oleh ikan, 
kurang lebih hanya 10% saja yang digunakan untuk tumbuh 
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atau menambah bobot, sedangkan yang selebihnya 
digunakan untuk energi atau tidak dapat dicerna. 

Pakan merupakan sumber protein, lemak, karbohidrat, 
vitamin dan  mineral yang penting bagi usaha budidaya 
ikan, karena pemberian pakan dengan  ransum harian yang 
cukup dan berkualitas tinggi serta tidak berlebihan 
merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan 
tingkat keberhasilan usaha budidaya ikan (Nur  dkk., 2016). 

Ikan dapat tumbuh secara maksimal jika terpenuhi 
kebutuhan nutriennya (protein, lemak, karbohidrat, vitamin 
dan mineral). Protein mempunyai peran yang penting 
dalam proses pertumbuhan dan perkembangan jaringan 
tubuh ikan. Protein adalah senyawa organik yang tersusun 
dari rantai asam amino (Mansour and Mohsen, 2014).  

Menurut Mujiman (1984), dikatakan bahwa protein 
sangat diperlukan oleh tubuh ikan, baik untuk menghasilkan 
tenaga maupun untuk pertumbuhan. Fungsi protein 
diantaranya adalah sebagai berikut : Untuk memperbaiki 
jaringan yang rusak dan untuk membangun jaringan baru 
(untuk pertumbuhan); Sebagai sumber energi, atau dapat 
digunakan sebagai substrat untuk pembentukan jaringan 
karbohidrat atau lipid; Untuk pembentukan hormon, enzim 
dan zat penting lainnya seperti antibodi dan hemoglobin; 
Mengatur  keseimbangan cairan didalam jaringan dan 
pembuluh darah. 

Kualitas protein dapat dilihat dari keseimbangan asam 
amino yang terdapat dalam bahan pakan sesuai dengan 
kebutuhan ikan yang dipelihara. Selain itu asam amino 
merupakan bagian terkecil dari protein. Pada umumnya 
kebutuhan ikan terhadap protein dapat digolongkan secara 
garis besar sebagai berikut 15 - 30% dari total pakan bagi 
ikan herbivora, dan 45% bagi ikan karnivora (Masyamsir, 
2001). 
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C. Frekuensi Pemberian Pakan 
Frekuensi pemberian pakan merupakan berapa kali 

pakan diberikan dalam satu hari pada ikan/organisme yang 
dibudidayakan. Konsumsi frekuensi pakan dan jumlah 
pakan yang diberikan kepada ikan dipengaruhi oleh 
sejumlah faktor diantaranya adalah ukuran tubuh, stadia 
ikan, ketersediaan pakan, laju pengosongan lambung, suhu 
air, aktifitas dan kesehatan tubuh ikan.  

NRC (1993), berpendapat bahwa pakan yang diberikan 
harus benar-benar mempertimbangkan kuantitasnya, 
karena jika pakan yang diberikan terlalu sedikit akan 
menghasilkan pertumbuhan ikan kurang, sedangkan jika 
terlalu banyak maka akan menyebabkan metabolisme tidak 
efisien sehingga tidak tercerna dengan baik dan terbuang 
yang memungkinkan pencemaran kualitas air, oleh sebab 
itu frekuensi pemberian pakan yang tepat sangat diperlukan 
untuk meningkatkan efisiensi pakan.  

Hanief dkk. (2014), menyatakan, manajemen 
pemberian pakan merupakan pengelolaan kegiatan 
pemberian pakan, agar dapat dimanfaatkan secara efektif 
dan efisien oleh kultivan dengan tujuan untuk mendapatkan 
pertumbuhan ikan yang optimal. Salah satu penerapan 
manajemen pemberian pakan adalah pengaturan frekuensi 
pemberian pakan. Lebih lanjut, pemberian pakan dengan 
waktu yang berbeda akan mempengaruhi pertumbuhan 
ikan. Hal ini berhubungan dengan kapasitas dan laju 
pengosongan lambung ; makin cepat waktu pengosongan 
lambung, frekuensi pemberian pakan yang dibutuhkan 
makin tinggi (Gwither dan Grove, 1981). 

Hasil penulisan frekuensi pemberian pakan waktu yang 
berbeda Evan dkk. (2014), menunjukkan frekuensi 
pemberian pakan komersial 5% 3 kali sehari ikan Gabus 
Haruan ukuran 3-5 cm tingkat kelulusan hidup 
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53,33±5,77% retensi protein 10,47±1,38%, laju 
pertumbuhan bobot harian 5,13±0,24% dan efisiensi pakan 
15,93±0,40%, sedangkan Alfikri dkk. (2018), menunjukkan 
frekuensi pemberian pakan komersial 5%  terbaik 6 kali 
sehari ikan semah ukuran 3-5 cm tingkat kelulusan hidup 
100% dan laju pertumbuhan bobot mutlak 1,237±0,015% 
dan laju pertumbuhan panjang mutlak 2,970±0,062%. 

D. Kelulusan Hidup 
Tingkat kelulusan hidup merupakan persentase jumlah 

benih ikan yang masih hidup pada akhir penulisan. Ikan di 
dalam mempertahankan kelulusan hidup dan 
pertumbuhannya, membutuhkan makanan untuk dapat 
memenuhi kebutuhan nutrisinya. Pakan yang diberikan 
harus tepat dalam ukuran, jumlah dan kandungan gizinya 
agar dapat dimanfaatkan oleh ikan dengan baik (Wijayanti, 
2010). 

Kelulusan hidup sangat erat kaitanya dengan 
mortalitas yakni kematian yang terjadi pada suatu populasi 
organisme sehingga jumlahnya berkurang (Sagala dkk., 
2013). Weartherley (1972), menyatakan bahwa kematian 
ikan dapat terjadi disebabkan oleh  predator, parasit, 
penyakit, populasi, keadaan lingkungan yang tidak cocok 
serta fisik yang disebabkan oleh penanganan manusia. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Royce (1973) bahwa Faktor 
luar yang paling dominan mempengaruhi mortalitas adalah 
kompetisi antar sesama jenis yang sama, meningkatnya 
predator, kekurangan makanan baik kualitas maupun 
kuantitas dan penangkapan pada kegiatan sampling.   

Hasil penulisan tingkat kelulusan hidup pada 
pemberian pakan waktu yang berbeda sedangkan Evan 
dkk. (2014), menunjukkan frekuensi pemberian pakan 
komersial 5% 3 kali sehari ikan Gabus Haruan ukuran 3-5 
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cm tingkat kelulusan hidup 53,33±5,77% sedangkan Zahra 
dkk. (2019), menunjukkan frekuensi pemberian pakan 
komersial 5%,  3 kali sehari ikan nila ukuran 3-5 cm tingkat 
kelulusan hidup 85,67±5,51% selanjutnya Deftari dkk. 
(2015) menunjukkan frekuensi pemberian pakan komersial 
5%, 4 kali sehari ikan gurame ukuran 3-5 cm tingkat 
kelulusan hidup 92,00±2,00% dan Aryzegovina dkk. (2015), 
menunjukkan frekuensi pemberian pakan komersial 5%, 5 
kali sehari ikan Gabus Haruan ukuran 3-5 cm tingkat 
kelulusan hidup 80%. 

E. Pertumbuhan 
Pertumbuhan merupakan perubahan ukuran panjang 

atau berat dan volume dalam satu waktu. Pertumbuhan 
terjadi apabila terdapat kelebihan energi bebas setelah 
energi yang terdapat didalam pakan digunakan untuk 
metabolisme standar, energi untuk proses pencernaan dan 
energi untuk aktivitas (Gusrina, 2008) 

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan meliputi 
faktor dalam (internal) dan faktor luar (eksternal). Faktor 
internal seperti keturunan, jenis kelamin, umur, parasit dan 
penyakit, sedangkan faktor eksternal berupa makanan dan 
kualitas air (Effendie, 2002). Faktor yang menentukan 
pertumbuhan diantaranya, yaitu kualitas air seperti suhu, 
oksigen terlarut, jumlah dan ukuran pakan, serta umur ikan.  

Wiadnya dkk. (2000), lambatnya pertumbuhan diduga 
disebabkan dua faktor utama, yaitu : kondisi internal ikan 
sehubungan dengan kemampuan ikan dalam mencerna 
dan memanfaatkan pakan untuk pertumbuhan bobot tubuh 
; kondisi eksternal pakan, yang formulasinya belum 
mengandung sumber nutrien yang tepat dan lengkap bagi 
ikan. Junianto (2003) bahwa kandungan keseimbangan 
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nutrisi (protein, lemak, dan serat) pada pakan ikan akan 
memacu pertumbuhan ikan yang cepat tumbuh besar.  

Pertumbuhan ikan memerlukan pakan yang cukup, 
terutama pada ikan yang memiliki ukuran lebih kecil dan 
sedang mengalami proses pertumbuhan (Fatmawati, 2002). 
Jumlah energi yang digunakan untuk pertumbuhan ikan 
bergantung pada jenis ikan, umur ikan dan komposisi 
pakan. Semua faktor tersebut akan mempengaruhi proses 
metabolisme dasar dan metabolisme standar (Mudjiman, 
2004).   

Hasil penulisan peningkatan pertumbuhan pada 
pemberian pakan waktu yang berbeda Zahra dkk. (2019), 
menunjukkan frekuensi pemberian pakan komersial 5%, 3 
kali sehari ikan nila ukuran 3-5 cm laju pertumbuhan harian 
0,19±0,07% sedangkan Alnanda dkk. (2013), menunjukkan 
frekuensi pemberian pakan komersial 5%, 6 kali sehari ikan 
lele dumbo ukuran 3-5 cm laju pertumbuhan rata-rata 
4,90% dan Heriansah dkk. (2016), menunjukkan frekuensi 
pemberian pakan komersial 5%, 3 kali sehari ikan Gabus 
Haruan ukuran 3-5 cm pertumbuhan mutlak tertinggi 16,8 g 
dan laju pertumbuhan spesifik harian 3,11%. 

1. Panjang dan Berat 
Panjang dan berat ikan merupakan informasi terjadinya 

perubahan ukuran tubuh ikan dan bobot tubuh ikan yang 
disebabkan oleh adanya pertumbuhan. Panjang  tubuh  
sangat berhubungan dengan panjang dan berat seperi 
hukum kubik yaitu bahwa  berat  sebagai  pangkat  tiga  
dari  panjangnya.  Namun, hubungan  yang  terdapat  pada  
ikan  sebenarnya  tidak  demikian karena bentuk dan 
panjang ikan berbeda-beda. 

Rebeka dkk. (2014), menyatakan bahwa pola 
pertumbuhan organisme perairan bervariasi tergantung 
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pada kondisi lingkungan organisme tersebut berada serta 
ketersediaan makanan yang dimanfaatkan untuk 
menunjang kelulusan hidup dan pertumbuhannya. 
Perbedaan ukuran berat dan panjang antara tiap ikan 
tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor dimana 
terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan ikan yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor 
dalam sulit untuk dilakukan pengontrolan, sedangkan faktor 
luar mudah untuk pengontrolannya. Faktor dalam 
diantaranya faktor keturunan, jenis kelamin, parasite dan 
penyakit.  

Faktor keturunan mungkin dapat dikontrol dalam suatu 
kultur, salah satunya dengan mengadakan seleksi yang 
baik bagi pertumbuhannya sebagai induk. Faktor jenis 
kelamin kemungkinan tercapainya kematangan gonad 
untuk pertama kali cenderung mempengaruhi 
pertumbuhan, yang menjadi lambat karena sebagian 
makanan tertuju pada perkembangan gonad tersebut 
(Suparman dkk., 2018). 

Hasil penulisan pertumbuhan panjang berat pada 
pemberian pakan waktu yang berbeda Evan dkk. (2014), 
menunjukkan frekuensi pemberian pakan komersial 5% 3 
kali sehari ikan Gabus ukuran 3-5 cm laju pertumbuhan 
bobot harian 5,13±0,24% sedangkan Deftari dkk. (2015), 
menunjukkan frekuensi pemberian pakan komersial 5%, 4 
kali sehari ikan gurame ukuran 3-5 cm laju pertumbuhan 
bobot harian 0,29±0,04% dan laju pertumbuhan panjang 
harian 0,016±0,05% selanjutnya Aryzegovina dkk. (2015), 
menunjukkan frekuensi pemberian pakan komersial 5%, 5 
kali sehari ikan Gabus ukuran 3-5 cm laju pertumbuhan 
berat mutlak 2,78% dan pertumbuhan panjang mutlak 
4,43%. 
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2. Hubungan Panjang dan Berat 
Analisis hubungan panjang dan berat bertujuan untuk 

memperkirakan berat ikan atas dasar panjangnya yang 
diketahui dan sebaliknya, dan untuk menentukan faktor 
kondisi (Weatherly dan Gill, 1987).  Hubungan panjang dan 
berat ikan untuk menggambarkan pola pertumbuhan ikan, 
tersebut isometrik atau allometrik. 

Hubungan morfometrik antara panjang dan berat ikan 
merupakan indeks yang paling tepat untuk mengetahui 
pertumbuhan, kematangan gonad, reproduksi, dan 
kesehatan ikan. Data panjang dan berat ikan umumnya di 
analisis untuk mendapatkan informasi biologi, yang 
diperlukan untuk mengatur tingkat eksploitasi dalam 
mengelola populasi jenis ikan tertentu. Informasi hubungan 
panjang dan berat juga penting dalam menentukan 
karakteristik taksonomi suatu spesies, dan 
menggambarkan habitat dimana ikan itu hidup. Variasi 
pertumbuhan ikan secara musiman juga dapat diperkirakan 
dengan melihat hubungan panjang dan berat. Hubungan 
antara variabel panjang dan berat juga penting dalam 
menilai keberhasilan budidaya (Primavera et al., 1998). 

Hasil analisis pertumbuhan panjang dan berat akan 
menghasilkan suatu nilai b yang akan menunjukkan laju 
pertumbuhan parameter panjang dan berat. Ikan yang 
memiliki nilai (isometrik) menunjukkan pertumbuhan 
panjangnya seimbang dengan pertumbuhan bobot. 
Sebaliknya jika nilai (allometrik) menunjukkan pertumbuhan 
panjang tidak seimbang dengan pertumbuhan beratnya. 
Panjang  tubuh  sangat  berhubungan  erat dengan  berat  
tubuh.  Hubungan  panjang  dan  berat  seperti  hukum  
kubik  yaitu  bahwa  berat  sebagai pangkat  tiga  dari  
panjangnya.  Namun,  hubungan  yang  terdapat  pada  
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ikan sebenarnya  tidak  demikian  karena  bentuk  dan  
panjang  ikan  bebeda-beda  (Syahrir, 2013). 

Panjang  dan  berat  ikan  dalam suatu  bentuk  rumus  
yang  umum yaitu:  W  = b La,  dimana  W  =  berat,  L  =  
panjang,  a dan b = konstanta. Persamaan  nilai W dan L 
ditransformasi ke dalam logaritma (basis 10) sebagai 
berikut:  log W = log a + b log L dimana W = berat badan 
(g), L = panjang total  (cm), a adalah suatu koefisien 
determinasi dan b  adalah suatu eksponen yang 
menunjukkan isometrik.  Jika b = 3: pertumbuhan ikan 
isometrik ; b < 3:  allometrik negatif; b > 3: allometrik positif 
(Wootton, 1992).  

Nilai b merupakan pangkat dari panjang ikan agar 
sesuai dengan bobot ikan. Oleh karena itu nilai b digunakan 
untuk menetukan pola pertumbuhan ikan dengan kriteria 
sebagai berikut : Jika nilai b = 3 menunjukkan pola 
pertumbuhan pertumbuhan panjang sebanding dengan 
pertumbuhan berat (isometrik), nilai b ≠ 3 menunjukkan 
pola pertumbuhan pertumbuhan panjang tidak sebanding 
dengan pertumbuhan berat (alometrik), nilai b<3 
menunjukkan  pola pertumbuhan pertumbuhan panjang 
lebih cepat dibandingkan pertumbuhan bobot (alometrik 
negatif) dan nilai b>3 menunjukkan pola pertumbuhan 
pertumbuhan bobot lebih cepat dibandingkan  pertumbuhan 
panjang (alometrik positif) (Wootton, 1992). 

Untuk mengukur kekuatan hubungan panjang  dan 
berat  digunakan analisis koefisien korelasi R2 . Menurut 
Omar (2009) harga R2 bergerak antara -1 dan +1 (-1≤ R2 

≥+1), untuk nilai R2 = +1, berarti terdapat hubungan linear 
sempurna langsung antara panjang dan berat. Untuk nilai 
R2 = -1, berarti terdapat hubungan linear sempurna  tak 
langsung antara panjang dan berat. Sebaliknya jika nilai R2 
= 0 menunjukkan tidak terdapat hubungan linear antara 
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panjang dan berat. Omar (2009) menyatakan bahwa 
apabila nilai koefisien korelasi 0,70 – 0,89 menunjukkan 
korelasi kuat dan apabila nilai koefisien korelasi 0,40 – 0,69 
menunjukkan korelasi sedang.  

Hasil penulisan hubungan panjang berat pada 
pemberian pakan waktu yang berbeda Kusmini dkk. (2015), 
menunjukkan  hubungan panjang berat dengan koefisien 
regresi (b<3) 2,875,  pola pertumbuhan bersifat allometrik 
negatif artinya pertumbuhan panjang lebih cepat 
dibandingkan pertumbuhan bobot dengan nilai korelasi (R2) 
0,95 artinya hubungan panjang berat sangat kuat 
sedangkan Ndobe dkk. (2013), menunjukkan hubungan 
panjang berat fase awal diperoleh nilai koefisien regresi 
(b<) 2,62, pola pertumbuhan  ikan bersifat alometrik negatif 
artinya pertumbuhan panjang lebih cepat dibandingkan 
pertumbuhan bobot dan pada fase juvenile nilai koefisien 
regresi (b<) 2,99 pertumbuhan  ikan bersifat isometrik 
artinya pertumbuhan panjang sebanding dengan 
pertumbuhan berat dengan nilai determinan (R2) 0,961 
artinya hubungan panjang berat sangat kuat. 

 
F. Faktor Kondisi 

Faktor kondisi adalah  keadaan yang menyatakan 
kegemukkan ikan dalam angka-angka berdasarkan panjang 
dan berat. Menurut (Putri dkk., 2017) Faktor kondisi 
menggambarkan kemontokan ikan yang dinyatakan 
berdasarkan data panjang dan bobot. Faktor kondisi dapat 
digunakan untuk membandingkan pola pertumbuhan suatu 
spesies di daerah yang berbeda. Pertumbuhan ikan 
umumnya ditunjukkan oleh penambahan panjang dan berat 
(Jobling, 2002). 

Banyak faktor yang mempengaruhi perbedaan 
pertumbuhan ikan diantaranya adalah perbedaan habitat, 
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kebiasaan makan, aktifitas ikan, dan musim. Suhu, 
ketersediaan makanan, dan tingkat trofik juga 
mempengaruhi pertumbuhan ikan (Lowem dan Connell, 
1987). Sedangkan faktor kondisi menunjukkan kebugaran 
ikan dalam suatu populasi pada berbagai tahap siklus 
hidupnya, dan dapat digunakan sebagai indikator kondisi 
energi pada ikan (Lambert dan Dutil, 1997). 

Faktor kondisi menunjukkan keadaan ikan dilihat dari 
segi kapasitas fisik untuk sintasan dan reproduksi dan 
merupakan derivat  penting  dari  pertumbuhan atau  Indeks  
Ponderal  sering  disebut  faktor K.  Faktor kondisi  ini  
menunjukkan  keadaan  baik  dari  ikan  dilihat  dari  segi 
kapasitas  fisik  untuk  survival  dan  reproduksi.   

Di  dalam  penggunaan secara  komersial,  faktor 
kondisi  ini  mempunyai  arti  kualitas  dan  kuantitas daging 
yang tersedia. Jadi kondisi ini dapat memberikan 
keterangan baik secara biologis maupun secara komersial 
(Syahrir, 2013). Faktor kondisi suatu jenis ikan bisa saja 
berubah/tidak bersifat permanen, apabila terjadi perubahan 
dalam perairan  seperti kualitas perairan dan  kepadatan 
populasi, maka hal ini dapat mempengaruhi faktor kondisi 
ikan.  

Hasil penulisan faktor kondisi pada pemberian pakan 
waktu yang berbeda Ningsi (2017), menunjukkan bahwa 
kisaran faktor kondisi ikan Gabus jantan 1,0-1,2 dan Gabus 
betina 1,0-1,5 dan berdasarkan lokasi ikan jantan 1,0-1,1 
dan ikan betina 1,0-1,5 faktor kondisi ikan betina relatif 
lebih besar dibanding jantan berdasarkan waktu maupun 
lokasi, sedangkan Murjiyanti (2018), menunjukkan bahwa 
faktor kondisi ikan Gabus jantan berkisar 0,5-1,2 dan betina 
0,6-1,4 pertumbuhan bersifat allometrik artinya 
pertumbuhan panjang tidak seimbang dengan pertumbuhan 
beratnya, dan Muthmainnah (2013), menunjukkan bahwa 
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faktor kondisi ikan Gabus lebih tinggi dirawa lebak mariana 
0,88 dan lebih mendukung untuk pertumbuhan  dibanding 
faktor kondisi dirawa lebak sekayu  0,83 yang lebih rendah. 
Menurut (Effendie, 1997) bahwa bila faktor kondisi berkisar 
antara 3-4 menunjukkan tubuh ikan agak pipih dan bila 
berkisar 1-2 menunjukkan tubuh ikan kurang pipih. 

Faktor kondisi ikan seringkali menunjukkan 
ketersediaan pakan dan pertumbuhan awal ikan yang 
bersifat dinamis dan bervariasi. Kondisi rata-rata masing-
masing populasi bervariasi secara musiman dan tahunan, 
dan di dalam satu kelompok individu terdapat perbedaan 
faktor kondisi yang mempengaruhinya. Jenis kelamin dan 
perkembangan gonad juga memberikan variasi hubungan 
panjang (Schneider et al., 2000). Umumnya bentuk tubuh 
ikan dapat berubah sepanjang hidupnya dan berat jenis 
jaringan  tubuh dapat berubah (Chauchan, 1987). 

 
G. Konversi Pakan 

Konversi pakan adalah parameter yang digunakan 
untuk melihat pertumbuhan ikan yang terkait dengan jumlah 
pakan yang diberikan. yaitu untuk mengetahui jumlah berat 
makanan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan atau 
penambahan berat badan ikan. Nilai konversi pakan 
menunjukkan bahwa sejauh mana makanan efisien 
dimanfaatkan oleh ikan dengan demikian konversi pakan 
menggambarkan  tingkat efisiensi pemanfaatan pakan yang 
dicapai (Iskandar dkk., 2015) 

Konversi pakan dipengaruhi oleh daya serap nutrisi 
pakan oleh saluran pencernaan.  Saluran  pencernaan  ikan  
mengandung  mikroorganisme  yang membantu  
penyerapan  nutrisi.  Kondisi lingkungan, kuantitas dan 
kualitas  pakan serta kondisi ikan akan mempengaruhi laju 
pertumbuhan ikan, dan memiliki keterkaitan dengan tinggi 
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rendahnya nilai konversi pakan yang dihasilkan 
(Madinawati, 2013).  

Nilai konvensi pakan yang tinggi mempengaruhi 
tingkat pemanfaatan pakan yang kemudian akan 
mempengaruhi laju pertumbuhan karena ikan mencerna 
dan mengabsorbsi pakan seluruh pakan secara sempurna 
dan efisien sehingga efesiensi pakan menjadi tinggi 
(Sianturi dkk., 2018). 

Besar kecilnya konversi makanan merupakan hasil dari 
jumlah makanan yang diberikan dengan pertumbuhan berat 
populasi makanan dalam satu interval waktu. Makin kecil 
nilai konversi makanan maka tingkat efisiensi makanan 
tersebut baik. Sebaliknya bila nilai konversi makanan besar, 
maka tingkat efisiensi makanan tersebut kurang baik dan 
konversi pakan pemberian pakan pada waktu yang berbeda 
akan mempengaruhi kelulusan hidup dan pertumbuhan 
ikan. 

Hasil penulisan konversi pakan pada pemberian pakan 
waktu yang berbeda Zahra dkk. (2019), menunjukkan 
pemberian pakan komersial 5% dari bobot tubuh ikan nila 
ukuran 3-5 cm konversi  pakan 1,63±0,01 sedangkan 
Savitri dkk. (2015),  menunjukkan pemberian pakan 
komersial 5% dari bobot tubuh ikan patin siam ukuran 3-5 
cm konversi  pakan 2,27 selanjutnya Aryzegovina dkk. 
(2015), menunjukkan pemberian pakan komersial 5% dari 
bobot tubuh ikan Gabus ukuran 3-5 cm konversi  pakan 
1,90.  
1. Efisiensi Pakan 

Efisiensi pakan adalah bobot basah daging ikan yang 
diperoleh per satuan berat kering pakan yang diberikan. Hal 
ini sangat berguna untuk membandingkan nilai pakan yang 
mendukung pertumbuhan bobot. Efisien pakan berubah 
sejalan dengan tingkat pemberian pakan dan ukuran ikan. 
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Efisiensi pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya kualitas pakan, jumlah pakan, spesies ikan, 
ukuran ikan dan kualitas air  (Saade, 2013).  

Isnawati dkk. (2015), efisiensi pakan tergantung pada 
kualitas pakan dan cara pemberiannya, walaupun jumlah 
yang diberikan sama dan pakan yang dimakan ikan akan 
diproses dalam tubuh dan unsur-unsur nutrisi atau gizinya 
akan diserap untuk dimanfaatkan membangun jaringan 
sehingga terjadi pertumbuhan.  

Setiawati dkk. (2013), bahwa besar kecilnya nilai 
efisiensi pakan tersebut tidak hanya ditentukan oleh jumlah 
pakan yang diberikan, melainkan juga dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti kepadatan, berat setiap individu, 
umur kelompok hewan, suhu air dan cara pemberian pakan 
(kualitas, penempatan dan frekuensi pemberian pakan).  

Efisiensi pemanfaatan pakan juga berhubungan 
dengan kapasitas dan laju pengosongan lambung. Menurut 
Zahrah (2014), semakin tinggi kemampuan cerna nutrien 
maka akan mempercepat laju pengosongan lambung, 
sehingga jumlah konsumsi pakan meningkat. Menurunnya 
kecernaan menyebabkan jumlah pakan yang tercerna 
semakin sedikit. Hal ini diduga akan memperlambat laju 
pengosongan lambung, sehingga berdampak pada jumlah 
konsumsi pakan yang menurun 

Efisiensi pakan yang tinggi menunjukkan penggunaan 
pakan yang efisien, sehingga hanya sedikit zat makanan 
yang dirombak untuk memenuhi kebutuhan energi dan 
selebihnya digunakan untuk pertumbuhan. Hasil penulisan 
efisiensi pakan pada pemberian pakan waktu yang berbeda 
Evan dkk. (2014), menunjukkan frekuensi pemberian pakan 
komersial 5%  3 kali sehari ikan Gabus ukuran 3-5 cm 
efisiensi pakan 15,93±0,40% sedangkan Alnanda dkk. 
(2013), menunjukkan pemberian pakan komersial 5% dari 
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bobot tubuh 6 kali sehari ikan lele ukuran 3-5 cm efisiensi 
pakan 94,90% dan Hermawan dkk. (2013), menunjukkan 
pemberian pakan komersial 5% dari bobot tubuh 6 kali 
sehari ikan gurame ukuran 3-5 cm efisiensi pakan 0,53%  
2. Retensi Protein 

Retensi protein merupakan gambaran dari banyaknya 
protein yang diberikan, yang dapat diserap dan 
dimanfaatkan untuk membangun ataupun memperbaiki sel-
sel tubuh yang rusak. Cepat tidaknya pertumbuhan ikan, 
ditentukan oleh banyaknya protein yang dapat diserap dan 
dimanfaatkan oleh ikan sebagai zat pembangun. Retensi 
protein menunjukkan besarnya kontribusi protein yang 
dikonsumsi dalam pakan terhadap pertumbuhan protein 
tubuh (Ballestrazzi et al., 1994).  

Cepat tidaknya pertumbuhan ikan, ditentukan oleh 
banyaknya protein yang dapat diserap dan dimanfaatkan 
oleh tubuh sebagai zat pembangun, hal ini menerangkan 
bahwa dalam penulisan ini protein yang diberikan terlebih 
dahulu dimanfaatkan ikan untuk kebutuhan metabolisme 
sehari selanjutnya bila berlebih, diserap dan disimpan 
dalam tubuh yang dikenal denangan istilah retensi protein, 
dan terakhir untuk proses pertumbuhan (Buwono, 2000).  

Rosalia (2017), mengemukakan bahwa retensi protein 
menggambarkan proporsi protein pakan yang tersimpan 
sebagai protein dalam jaringan tubuh ikan. Nilai retensi 
protein diperoleh dari perbandingan antara banyaknya 
protein yang tersimpan dalam bentuk jaringan di tubuh ikan 
dan banyaknya protein pakan yang dikonsumsi.  

Kebutuhan protein harus memperhatikan jenis dan 
umur ikan. Ikan berusia muda membutuhkan protein lebih 
banyak sebab berada pada fase pertumbuhan. Pada 
umumnya ikan membutuhkan kadar protein sebesar 20-
60% tetapi kebutuhan optimum untuk tumbuh sebesar 30-
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36%, jika protein dalam pakan kurang dari 6% maka 
pertumbuhan ikan akan terhenti dan terjadi penurunan 
bobot tubuh ikan (Afrianto dan Liviawaty, 2005). 

Hasil penulisan retensi protein pada pemberian pakan 
waktu yang berbeda Evan dkk. (2014), menunjukkan 
jumlah retensi protein pemberian pakan komersial  5% dari 
bobot tubuh 3 kali sehari ikan Gabus ukuran 3-5 cm retensi 
protein 10,47±1,38% sedangkan Fajri dkk. (2015), 
menunjukkan jumlah retensi protein  pemberian pakan 
komersial  5% dari bobot tubuh 3 kali sehari ikan baung 
ukuran 3-5 cm retensi protein 8,10±1,79% dan Handayani 
dkk. (2014), menunjukkan frekuensi pemberian pakan 
komersial 5% dari berat tubuh, 3 kali sehari ikan Patin 
Jambal ukuran 3-5 cm retensi protein 94,84%  
3. Retensi Lemak 

Retensi lemak dapat diartikan sebagai jumlah lemak 
pakan yang dapat dimanfaatkan dan disimpan oleh ikan di 
dalam tubuhnya selama masa pemeliharaan. Lemak pakan 
merupakan sumber asam lemak esensial (essential fatty 
acid) yang dibutuhkan ikan untuk pertumbuhan, 
pemeliharaan dan metabolisme tubuh (NRC, 1993). Lemak 
sebagai salah satu makronutrien bagi ikan karena selain 
sebagai sumber energi nonprotein dan asam lemak 
essensial, juga berfungsi memelihara bentuk dan fungsi 
fosfolipid, membantu dalam absorbsi vitamin yang larut 
dalam lemak dan mempertahankan daya apung tubuh 
(NRC, 1993). Handayani dkk. (2014), tingginya retensi 
lemak tidak memberikan hasil pertumbuhan yang optimal 
bagi benih ikan karena retensi lemak yang tinggi 
menyebakan ikan cenderung menyimpan lemak di dalam 
tubuh sehingga pertumbuhan ikan menjadi rendah. 

Febrianti dkk. (2016), mengemukakan nilai retensi 
lemak diperoleh dari perbandingan antara banyaknya 
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lemak yang tersimpan dalam bentuk jaringan di tubuh ikan 
dan banyaknya lemak pakan yang dikonsumsi. Lemak juga 
dapat membantu proses metabolisme dan memelihara 
membran atau jaringan tubuh ikan dan akan memanfaatkan 
protein, lemak, karbohidrat sebagai sumber energi. 
Purnamawati (2017), lemak biasanya disimpan sebagai 
cadangan energi untuk kebutuhan energi jangka panjang 
selama periode yang penuh aktivitas atau selama periode 
tanpa makanan dan energi. 

Hasil penulisan retensi protein pada pemberian pakan 
waktu yang berbeda Handayani dkk. (2014), menunjukkan 
frekuensi pemberian pakan komersial 5% dari berat tubuh, 
3 kali sehari ikan Patin Jambal ukuran 3-5 cm retensi lemak 
161,86%. 

 
H. Kualitas Air 

Kualitas air secara luas dapat diartikan sebagai faktor 
fisika dan kimia yang mempengaruhi kehidupan ikan dan 
organisme perairan lainnya baik secara langsung maupun 
tidak langsung dengan mengetahui sejauh mana tingkat 
perubahan kondisi perairan. Parameter kualitas air 
pemeliharaan benih ikan Gabus Haruan antara lain suhu, 
DO, pH, ammonia. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kualitas air dalam kegiatan akuakultur antara lain: suhu air, 
oksigen terlarut (DO), derajat keasaman (pH), alkalinitas, 
ammonia,  dan bahan organik terlarut lainnya (Islami dkk., 
2017). 
1. Suhu 

Suhu merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
kegiatan budidaya perikanan. Semakin tinggi suhu air 
semakin aktif pula metabolisme ikan, begitu pula 
sebaliknya. Kondisi suhu sangat berpengaruh terhadap 
kehidupan ikan.  Pada suhu rendah, ikan akan kehilangan 
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nafsu makan dan menjadi lebih rentan terhadap penyakit.  
Sebaliknya jika suhu terlalu tinggi maka ikan akan 
mengalami stress pernapasan dan bahkan dapat 
menyebabkan kerusakan insang permanen (Suriansyah, 
2014). 

Hasil penulisan Moniruzzaman et al. (2015), 
menunjukkan bahwa suhu kisaran 26 - 31°C cocok untuk 
budidaya ikan. Pertumbuhan ikan yang optimal terjadi 
ketika tingkat oksigen >5 ppm penjelasan tersebut 
berdasarkan  hasil penulisan Aryzegovina dkk. (2015), 
menunjukkan bahwa  suhu air  pada pemeliharaan bak 
terpal selama 90 hari 27-28ºC.  Saputra dkk. (2016), 
menunjukkan bahwa  suhu air  pada pemeliharaan 
akuarium selama 68 hari 25 - 30ºC.  Hidayat dkk. (2013), 
menunjukkan bahwa suhu air  pada pemeliharaan bak 
terpal selama 90 hari 24 - 31ºC. Muliati dkk.  (2018), 
menunjukkan bahwa suhu air  pada pemeliharaan tong air 
selama 90 hari 24-26,4ºC. Sobirin dkk. (2017), 
menunjukkan bahwa suhu air  pada pemeliharaan akuarium 
selama 60 hari 26 - 28ºC.  

Fluktuasi perubahan suhu yang sangat mendadak 
dapat menyebabkan ikan stress, suhu merupakan salah 
satu faktor yang penting di dalam kegiatan budidaya 
perikanan. Suatu aktivitas metabolisme ikan berbanding 
lurus terhadap suhu air. Semakin tinggi suhu air semakin 
aktif pula metabolisme ikan, demikian pula sebaliknya. 
Kondisi suhu sangat berpengaruh terhadap kehidupan ikan, 
pada suhu rendah, ikan akan kehilangan nafsu makan dan 
menjadi lebih rentan terhadap penyakit, sebaliknya jika 
suhu terlalu tinggi maka ikan akan mengalami stress 
pernapasan dan bahkan dapat menyebabkan kerusakan 
insang permanen. 
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2. Dissolved Oksigen  (DO) 
Dissolved Oksigen adalah sejumlah oksigen yang 

terlarut dalam suatu perairan yang memegang peranan 
penting sebagai indikator kualitas air pada setiap wadah 
pemeliharaan karena oksigen terlarut berperan dalam 
proses oksidasi dan reduksi bahan organik dan anorganik.  

Effendie (2014), mengemukakan bahwa perairan yang 
diperuntukkan bagi kepentingan perikanan sebaiknya 
memiliki kadar oksigen tidak kurang dari 4 mg/L, kadar 
oksigen terlarut kurang dari 4 mg/L menimbulkan efek yang 
kurang menguntungkan bagi hampir semua biota air. 
Kusmini dkk. (2016), menyatakan bahwa kandungan 
oksigen terlarut yang baik untuk budidaya ikan Gabus 
Haruan adalah berkisar antara 4,57 – 6 mg/L Konsentrasi 
oksigen terlarut yang rendah akan menurunkan 
pengambilan makanan (food intake) (Zahidah dkk., 2015). 

Oksigen terlarut memegang peranan penting sebagai 
indikator kualitas air pada setiap wadah pemeliharaan 
karena oksigen terlarut berperan dalam proses oksidasi 
dan reduksi bahan organik dan anorganik. Banyaknya 
bahan organik tersebut dapat menyebabkan konsentrasi 
oksigen terlarut rendah. Tingkat konsentrasi oksigen  
terlarut pada  setiap wadah pemeliharaan hasil penulisan 
Aryzegovina dkk. (2015), menunjukkan bahwa  oksigen 
terlarut  pada pemeliharaan bak terpal selama 90 hari 4,2-
4,5 ppm.  Saputra dkk. (2016), menunjukkan bahwa  
oksigen terlarut  pada pemeliharaan akuarium selama 68 
hari 3,12-5,86 ppm. Hidayat dkk. (2013), menunjukkan 
bahwa oksigen terlarut  pada pemeliharaan bak terpal 
selama 90 hari 0,83-1,20 ppm. 
3. Derajat Keasaman (pH) 

Tinggi rendahnya pH dipengaruhi oleh fluktuasi 
kandungan O2 maupun CO2 dan tidak semua mahluk bisa 
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bertahan terhadap perubahan nilai pH, untuk itu alam telah 
menyediakan mekanisme yang unik agar perubahan tidak 
terjadi atau terjadi tetapi dengan cara perlahan 
(Rukminasari dkk., 2014). Phytoplankton dan tanaman air 
lainnya akan mengambil CO2 dari air selama proses 
fotosintesis sehingga mengakibatkan pH air meningkat 
pada siang hari dan menurun pada malam hari. CO2 larut 
dalam air akan membentuk asam karbonik dan 
menghasilkan penurunan pH, air menjadi lebih asam 
(Sahabuddin, 2014). 

Hasil penulisan Aryzegovina dkk., (2015), 
menunjukkan bahwa  pH air  pada pemeliharaan bak terpal 
selama 90 hari 7.  Saputra dkk. (2016), menunjukkan 
bahwa  pH air  pada pemeliharaan akuarium selama 68 hari 
7,5-8,20. Hidayat dkk.  (2013), menunjukkan bahwa pH air  
pada pemeliharaan bak terpal selama 90 hari 6-7. Sobirin 
dkk. (2017), menunjukkan bahwa pH air  pada 
pemeliharaan akuarium selama 60 hari 6-7.   

Nilai pH hasil penulisan yang ditemukan  berkisar 
antara 6 - 8,20 hal tersebut dalam ambang batas derajat 
keasaman. Keadaan pH yang dapat mengganggu 
kehidupan ikan adalah pH yang terlalu rendah (sangat 
asam) dan pH yang terlalu tinggi (sangat basa). pH yang 
sering juga disebut derajat keasaman sangat berpengaruh 
bagi kehidupan ikan di perairan. Pada umumnya organisme 
perairan khususnya ikan dapat tumbuh dengan baik 
dengan nilai pH yang netral. Nilai pH yang terlalu rendah 
dan terlalu tinggi dapat mematikan ikan, pH yang ideal 
dalam budidaya perikanan adalah 5-9 (Rukminasari dkk., 
2014). 
4. Ammonia (NH₃) 
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Menurut Floyd dan Watson (2005) bahwa Ammonia 
adalah produk sisa metabolisme yang utama dari ikan, 
dikeluarkan melalui insang dan urine. Sumber 

utama amonia sebenarnya berasal dari protein pada 
pakan ikan yang dimakan oleh ikan untuk kebutuhan energi 
dan nutrien, deaminasi asam amino menjadi energi 
menghasilkan ammonia yang dikeluarkan sebagai sisa 
metabolisme. 

Menurut Kpogue et al., (2013) apabila protein dalam 
pakan kurang maka protein di dalam jaringan tubuh akan 
dimanfaatkan untuk mempertahankan fungsi jaringan yang 
lebih penting. Sebaliknya apabila protein pakan berlebih 
dan tidak digunakan dalam sintesis protein tubuh ikan, 
maka akan diekskresikan sebagai buangan nitrogen 
terutama dalam bentuk Ammonia. 

Ammonia merupakan hasil akhir metabolisme protein 
yang selanjutnya akan diekskresikan ke dalam air yang 
akhirnya dapat meningkatkan kadar amoniak di perairan 
dan hal ini dapat membahayakan kehidupan ikan yang 
batas toleransi berdasarkan hasil penulisan Saputra dkk.  
(2016), menunjukkan bahwa  kadar Ammonia  pada 
pemeliharaan akuarium selama 68 hari 0,6-1,1 mg/L. 
Hidayat dkk.  (2013), menunjukkan bahwa kadar Ammonia 
pada pemeliharaan bak terpal selama 90 hari 0,21-1,99 
mg/L. Muliati dkk. (2018), menunjukkan bahwa kadar 
Ammonia pada pemeliharaan tong air selama 90 hari 
0,017-0,024 mg/L.  

Kandungan Ammonia  tertinggi ditemukan pada hasil 
penulisan Saputra dkk. (2016), yaitu 0,6-1-1 mg/L, dan 
yang terendah ditemukan pada hasil penulisan Sobirin dkk. 
(2017), yaitu 0,01-0,05 mg/L. Jumlah Ammonia yang 
diekskresikan oleh ikan bervariasi tergantung pada 
kandungan protein yang terdapat di dalam pakan yang 
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diberikan dan kandungan Ammonia selama pemeliharaan 
masih dalam keadaan yang aman. 
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BAB - III 

Survival Rate Dan Pertumbuhan 
Benih Ikan Gabus Haruan 

 
 
 

 
A. Prosedur Kerja 

Prosedur kerja yang dilakukan, yaitu terdiri dari 
beberapa tahap. Tahap pertama yaitu persiapan tempat 
pemeliharaan benih. Tahap kedua yaitu penebaran dan 
pemeliharaan benih. Tahap ketiga yaitu pemberian pakan 
dan  pengukuran ikan. Tahap ke empat yaitu pengukuran 
kualitas air. 
1. Persiapan Tempat Pemeliharaan 

Tempat pemeliharaan akuarium dengan ukuran 60 x 
40 x 45 cm terbuat dari kaca. Akuarium tersebut 
ditempatkan didalam ruang pembenihan. Jumlah akuarium 
yang akan digunakan yaitu sebanyak 12 buah, yakni untuk 
4 perlakuan dengan 3 ulangan. Akuarium terlebih dahulu 
dibersihkan dan dikeringkan kemudian diletakkan di atas 
rak yang berada didalam ruang pembenihan.  

Masing-masing akuarium diberi label perlakuan dan 
ulangan secara acak. dan di dalam akuarium dipasang 
instalasi aerasi satu titik untuk menyuplai oksigen dan pada 
bagian atas akuarium diberi penutup berupa waring untuk 
mencegah benih ikan meloncat keluar dari wadah 
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pemeliharaan. Aerasi digunakan untuk meningkatkan 
oksigen terlarut (DO) untuk mengurangi kejenuhan gas dan 
konsentrasi logam berat (Islami dkk., 2017). 
2. Persiapan Media Pemeliharaan 

Air yang digunakan sebagai media pemeliharaan 
dalam penulisan ini adalah air yang berasal dari sumur bor 
yang dipompa ke dalam tandon air diendapkan dan diserasi 
selama 24 jam. Kemudian air dialirkan ke dalam akuarium 
dengan volume 72 liter atau 864 liter ke dalam 12 unit 
akuarium perlakuan dengan tinggi volume air 30 cm.  
3. Aklimatisasi Ikan Uji 

Aklimatisasi  adalah proses penyesuaian dua kondisi 
lingkungan yang berbeda sehingga perubahan kondisi 
tersebut tidak menimbulkan stress bagi benih. Kegiatan ini 
perlu dilakukan secara cermat dan penuh kesabaran agar 
tingkat stress benih terhadap perubahan lingkungan dan 
makanan yang diberikan dapat ditekan seminimal mungkin 
sehingga secara kualitas dan kondisi benih dapat 
dipertahankan secara optimal. 

Ikan uji diperoleh dari alam dipersawahan sekitar Balai 
Benih Ikan Sungai Batang yang di tangkap menggunakan 
hapa jaring dengan cara diseser setelah terkumpul diserok 
menggunakan skopnet. Benih ikan Gabus Haruan 
dikumpulkan dan dibersihkan kemudian dimasukan 
kedalam bak penampungan untuk proses aklimatisasi 
ukuran 200 x 100 x 50 cm dengan tinggi volume air 30  cm 
yang terbuat dari bahan fiber  dan dipasang instalasi aerasi 
dua titik untuk menyuplai oksigen dan diberi penutup 
berupa hapa jaring untuk mencegah ikan uji meloncat 
keluar dari wadah pemeliharaan.  

Ikan uji diaklimatisasi selama 7 hari, agar benih 
tersebut diharapkan mampu menyesuaikan kondisi dengan 
lingkungan baru dan pakan uji (pellet  komersial) yang 
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diberikan. Selama proses aklimatisasi, ikan uji diberi pakan 
komersial sama dengan perlakuan yang telah ditentukan. 
Pakan diberikan secara at satiation (diberi makan sampai 
kenyang) dengan frekuensi pemberian pakan tiga kali 
sehari pada pagi hari pukul  08.00 - 09.00 WIB, siang hari 
pukul 12.00 - 13.00 WIB, dan sore hari pukul 16.00 - 17.00 
WIB.  

Yulisman dkk. (2012), selama aklimatisasi ikan diberi 
pakan sesuai dengan perlakuan selama satu minggu 
dengan frekuensi pemberian tiga kali setiap hari (08.00 
WIB, 13.00 WIB, dan 18.00 WIB). Selama proses 
aklimatisasi, untuk menjaga kualitas air berada pada 
kisaran normal maka dilakukan penyiponan air setiap hari 
sebanyak 75% dari volume air total atau 25% volume air 
yang tersisa dan dilakukan penambahan air sesuai dengan 
volume air yang dikeluarkan yang dilakukan setiap pagi 
sebelum diberi makan dan setiap sore setelah diberi 
makan. 
4. Ikan Uji 

Ikan uji penulisan benih ikan Gabus Haruan dengan 
panjang total 3-5 cm dan berat total tubuh 0,38-1,15 g/ekor 
yang diperoleh dari alam dipersawahan sekitar Balai Benih 
Ikan Sungai Batang.  Padat tebar yang digunakan adalah 
36 ekor untuk setiap tempat pemeliharaan atau 2 ekor/L air. 
Ikan uji yang telah diaklimatisasi dipelihara di dalam 
akurium dengan padat tebar 2 ekor/L (Vivekanandan, 
1977).  

Huet (1972),  menyatakan bahwa padat tebar 
dirancang sesuai dengan ukuran yang diinginkan dan 
ditentukan oleh ketersedian pakan, tempat pemeliharaan 
dan mutu air. Sebelum dilaksanakan penulisan ikan uji 
dipuasakan selama 12 jam dan dilakukan penimbangan 
berat dan pengukuran panjang total sebagai data awal 
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penulisan dan dilakukan uji  retensi protein dan lemak pada 
setiap ulangan dalam perlakuan di laboratorium nutrisi, 
kemudian ikan uji ditebar kedalam masing-masing 
perlakuan pada tempat  pemeliharaan. 

Menurut Yulisman dkk. (2011), setelah  ikan dapat 
beradaptasi dengan lingkungan dan pakan yang diberikan, 
selanjutnya ikan dipuasakan selama 12 jam. Penimbangan 
bobot tubuh ikan dilakukan pada awal dan akhir 
pemeliharaan untuk mendapatkan nilai pertumbuhan ikan 
selama penulisan.  

Prosedur kerja uji proksimat retensi protein dan retensi 
lemak benih ikan Gabus Haruan dengan metode (AOAC 
2003) adalah sebagai berikut :  
a. Uji Proksimat Retensi Protein 
Prosedur Kerja : 
1. Destruksi  

Sampel daging ikan Gabus Haruan yang sudah 
berbentuk fillet ditimbang sebanyak 0,5001 g.  Fillet 
dilumatkan dengan alat meat separator dan dikukus 
dengan air yang mendidih selama 30 menit kemudian 
dikeringkan dengan oven pada suhu 50°C. ; Daging lumat 
yang telah kering tersebut digiling dan diayak 
menggunakan ayakan ukuran 100 mesh hingga dihasilkan 
tepung ikan ; Tepung ikan dimasukkan ke alam labu 
Kjeldahl 50 mL lalu ditambahkan 7 g H2SO4 ; 
menambahkan katalis Kjeltab 0,005 g jenis HgO, 15 mL 
H2SO4 pekat, 10 mL H2O2 ditambahkan secara perlahan ke 
dalam labu dan aguabides untuk pengencer didiamkan 
selama 10 menit di ruang asam.  
2. Destilasi  

Sampel hasil destruksi ditambahhkan NaOH 50% 
dimasukkan kedalam alat destilasi dan ditambahkan larutan 
H3BO3 untuk penangkap nitrogen pada suhu 410°C selama 
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kurang lebih 2 jam atau sampai cairan berwarna hijau 
bening ; Labu kjeldahl dicuci dengan akuades 50 hingga 75 
ml kemudian air tersebut dimasukkan ke dalam alat 
destilasi ; Hasil destilasi ditampung dalam erlenmeyer 125 
ml yang berisi 25 ml asam borat (H3BO3) 4%  yang 
mengandung indikator bromcherosol green 0,1% dan 
methyl red 0,1% dengan perbandingan 2:1 ; Destilasi 
dilakukan dengan menambahkan 50 ml larutan NaOH-
Na2S2O3 ke dalam alat destilasi ; Hingga tertampung 100-
150 ml destilat di dalam erlenmeyer dengan hasil destilat 
berwarna hijau. 
3. Titrasi  

Titrasi dengan HCl 0,2 Nitrogen dimasukkan ke dalam 
buret sampai terjadi perubahan warna merah muda yang 
pertama kalinya ; baca angka hasilnya.  
b. Uji Proksimat Retensi Lemak 
Prosedur Kerja : 

Sampel daging ikan Gabus Haruan yang sudah 
berbentuk fillet ditimbang sebanyak 5 g ; Dimasukkan ke 
dalam kertas saring pada kedua ujung bungkus ditutup 
dengan kapas bebas lemak ; Selanjutnya dimasukkan 
kedalam selongsong lemak kemudian sampel yang telah 
dibungkus ; Dimasukkan ke dalam labu lemak yang sudah 
ditimbang berat tetapnya  dan disambungkan dengan 
tabung soxhlet ; Selongsong lemak dimasukkan ke dalam 
ruang ekstraktor tabung soxhlet dan disiram dengan pelarut 
lemak (benzena) ; Kemudian dilakukan refluks selama 6 
jam ; Pelarut lemak yang ada dalam labu lemak didestilasi 
hingga semua pelarut lemak menguap ; Pada saat destilasi, 
pelarut akan tertampung  di ruang ekstraktor dan 
dikeluarkan sehingga tidak kembali ke dalam labu lemak ; 
Labu lemak dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C dan 
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setelah itu ; Labu didinginkan dalam desikator sampai 
beratnya konstan dan dicatat hasilnya. 

Pemeliharaan ikan uji dilakukan selama 75 hari dengan 
pemberian pakan 5% dari berat tubuh yang frekuensi 
pemberiannya dibedakan sesuai dengan perlakuan yang 
dicobakan. Jumlah pakan yang akan diberikan pada setiap 
perlakuan akan berbeda berdasarkan berat biomassa ikan 
uji yang ditimbang setiap 15 hari masa pemeliharaan.  

Penyiponan air dilakukan sebanyak 75% dari volume 
total atau 25% volume air yang tersisa yang dilakukan 
setiap pagi sebelum diberi makan dan setiap sore setelah 
diberi makan dan volume air ditambah kembali sebanyak 
75% sesuai dengan volume air yang dikeluarkan dan setiap 
15 hari masa pemeliharaan dilakukan pergantian air 
sebanyak 100%. Pergantian Air  sebanyak 1/3−1/2  dari 
volume tempat pemeliharaan yang bertujuan agar zat-zat 
racun yang terlarut dalam air akan terencerkan sehingga 
mengurangi sifat racun dari zat tersebut sehingga kualitas 
air tetap terjaga (Hanief dkk., 2014). 

Kualitas air dikontrol agar tetap berada pada kisaran 
normal dan dilakukan penyiponan air setiap hari yaitu waktu 
pagi dan sore hari agar peses dan sisa makanan yang 
mengendap di dasar akuarium tidak menumpuk sehingga 
kualitas air tetap terjaga. Pengeluaran air (penyiponan) 
adalah pengeluaran air yang lama sehingga air yang 
berada pada akuarium tetap terjaga kualitasnya (Susanto, 
2013).  
5. Pakan Uji 

Pakan yang digunakan pada penulisan ini adalah 
pakan pelet komersial PF 800 ukuran 0,7-1,0 mm, sebelum 
diberikan untuk benih dilakukan uji  proksimat kandungan 
nutrisi di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak 
Universitas Lambung Mangkurat Fakultas Pertanian 
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Jurusan Peternakan. UNLAM yang bertujuan untuk 
menganalisis kandungan nutrisi pakan komersial yang 
dijadikan pakan uji.  
a. Uji Proksimat Pakan Komersial 

Uji proksimat pakan komersial di Laboratorium Ilmu 
Nutrisi Dan Makanan Ternak Universitas Lambung 
Mangkurat dengan metode (AOAC 2003) adalah sebagai 
berikut : 
1. Prosedur Kerja Analisis Protein kasar  

Sampel pakan komersial ditimbang sebanyak 2 g dan 
dimasukkan ke dalam labu kjeldhal ; Tambahkan asam 
sulfat pekat 10 ml dan kjeltab setengah butir kedalam labu 
kjeldhal ; Tempatkan labu kjeldhal pada alat destruksi 
kemudian di destruksi ; Setelah larutan dalam labu kjeldhal 
menghitam rata labu di putar putar sampai larutan jernih ; 
Destruksi dihentikan setelah warna jernih diperoleh (sekitar 
2 jam) ; Labu kjeldhal dibiarkan menjadi dingin kemudian 
tambahkan 50 ml aquades dan dikocok agar larutan jernih ; 
Larutan yang sudah homogen diambil 10 ml dan NaOH 
45% 10 ml dituang alat destilasi ; Destilat ditampung 
dengan asam borak 4% yang telah diteteskan 3 tetes 
methil red (sebagai indikator) hingga volume mencapai 50 
ml ; Hasil destilasi di titrasi dengan asam sulfat 0,1 Nitrogen 
hingga berubah warna dan dicatat hasilnya. 
2. Prosedur Kerja Analisis Lemak 

Sampel pakan komersial ditimbang sebanyak 2 g, 
dibungkus dengan kertas saring bebas lemak dan 
dibungkus seperti puyer ; Sampel dimasukkan ke dalam 
tabung ekstraksi spxhlet ; Di isi labu penampung dengan 
dietylether atau aceton setengan volume labu penampung, 
dan juga tabung ekstraksi soxhlet setengah volume dengan 
dietylether atau aceton ; Dipasang labu penampung, 
tabung ekstraksi soxhlet dan kondensor dengan 
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menggunakan selang silicon ; Hidupkan kondensor dan 
water bath ; Diekstraksi selama 16 jam atau sampai 
dietylether / aceton dalam tabung ekstraksi soxhlet menjadi 
jernih ; Ekstraksi di hentikan, sampel di ambil dan 
dikeringkan dalam oven pengering pada suhu 105°C ± 
selama 8 jam sampai mencapai berat konstan ; Setelah di 
keringkan, sampel dimasukkan kedalam desikator 
beberapa menit, setelah itu ditimbang dan dicatat hasilnya. 
3. Prosedur Kerja Analisis Serat Kasar 

Sampel pakan komersial ditimbang sebanyak 2 gram 
secara teliti dengan neraca analitik digital ; Pindahkan 
sampel ke dalam gelas piala 250 ml ; Untuk pembebasan 
lemak tambahkan etanol 96% sebanyak 15 ml lalu aduk 
dan kemudian diamkan beberapa menit ; Enaptuangkan 
larutan tersebut dengan kertas saring ke dalam Erlenmeyer 
250 ml ; Lakukan proses enaptuang dua kali dengan etanol 
96% tersebut dimana untuk ketiga kalinya endapan 
disertakan dalam penyaringan atau dapat juga 
pembebasan lemak sisa dari ekstraksi lemak dengan cara 
soklet atau cara mengaduk ; Mengenaptuangkan sampel 
dalam pelarut organik ; Lalu angkat kertas saring yang telah 
berisi padatan dan keringkan ; Tambahkan ±50 ml larutan 
H2SO4 1,25% ke dalam erlenmeyer dan diaduk ; Pasang 
pendingin tegak pada mulut Erlenmeyer ; Panaskan larutan 
refluk selama 30 menit dengan penangas air ; Jika telah 
selesai, langsung tambahkan ±50 ml larutan NaOH 3,25% ; 
Lakukan pemanasan larutan refluk kembali selama 30 
menit ; Jika telah selesai, saring larutan dalam keadaan 
panas dengan kertas saring yang telah ditimbang konstan 
sebelumnya dengan menggunakan corong ; Lakukan 
pencucian dengan H2SO4 1,25% panas, air panas, dan 
terakhir dengan etanol 96% (masing–masing 25 ml) ; 
Diangkat endapan dan kertas saring, kemudian pindahkan 
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ke cawan penguap yang telah dikonstankan beratnya 
terlebih dahulu dan mengeringkannya pada suhu 105°C di 
dalam oven, kemudian mendinginkannya dan 
menimbangnya sampai bobot tetap setelah itu dicatat 
hasilnya. 
4. Prosedur Kerja Analisis Kadar Abu 

Cawan porselin yang sudah bersih dikeringkan dalam 
oven pengering pada suhu 105°C selama 1 jam ; Kemudian 
cawan porseling diambil dalam oven pengering dengan 
tang penjepit dan didinginkan dalam desikator ; Setelah 
dingin, cawan porselin ditimbang ; Ditimbang sampel 2 g ; 
cawan porselin beserta sampel didalamnya dibakar dalam 
tanur pada suhu 550°C selama 2 jam ; Sampel yang sudah 
dibakar dikeluarkan dari tanur, dimasukkan dalam desikator 
beberapa menit dan ditimbang beratnya serta dicatat 
hasilnya. 
5. Prosedur Kerja Analisis Kadar Air 

Cawan porselin yang sudah bersih dikeringkan dalam 
oven pengering pada suhu 105°C selama 1 jam ; Kemudian 
cawan porseling diambil dalam oven pengering dengan 
mempergunakan tang penjepit dan didinginkan dalam 
desikator selama beberapa menit ; Setelah dingin, cawan 
porselin ditimbang dan dicatat beratnya. Ditimbang sampel 
dengan mempergunakan cawan porselin dan dikeringkan 
dalam oven pengering pada suhu 105°C selama 8 jam atau 
sampai beratnya tetap ; setelah pengeringan, cawan 
porselin beserta sampel dimasukkan dalam desikator 
selama 30 menit, kemudian ditimbang dengan timbangan 
analitik dan dicatat hasilnya. 
6. Sampling Ikan Uji 

Sampling ikan Gabus Haruan pada awal penulisan dan 
setiap 15 hari masa pemeliharaan, pengukuran panjang 
total ikan dilakukan dengan mengukur jarak antara ujung 
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mulut sampai dengan ujung sirip ekor menggunakan 
penggaris yang dinyatakan dalam satuan centimeter  dan 
penimbangan berat total tubuh ikan dilakukan dengan 
menimbang benih menggunakan timbangan digital yang 
dinyatakan dalam satuan gram.  

Pengukuran bertujuan untuk menghitung persentase 
pertumbuhan harian rata-rata benih dan berat biomassa 
untuk menentukan jumlah pemberian pakan. Pengamatan 
tingkat kelulusan hidup jika ada ikan uji yang mati ditimbang 
berat dan dihitung jumlah ekornya. Selanjutnya,  benih ikan 
Gabus Haruan dilakukan uji nutrisi untuk melihat 
persentase retensi protein dan lemak dalam tubuh ikan 
pada awal pemeliharaan. 

Benih ikan Gabus Haruan setelah 75 hari masa 
pemeliharaan di lakukan sampling yaitu mengukur panjang 
dan berat total tubuh yang bertujuan untuk melihat 
persentase peningkatan pertumbuhan panjang dan berat 
harian selama pemeliharaan dan pengamatan tingkat 
kelulusan hidup untuk melihat persentase jumlah ikan uji 
yang hidup pada akhir penulisan. Selanjutnya,  benih ikan 
Gabus Haruan dilakukan uji nutrisi untuk melihat 
persentase peningkatan retensi protein dan lemak dalam 
tubuh ikan pada akhir pemeliharaan. 
7. Kualitas Air Media Pemeliharaan 

Parameter kualitas air yang diukur adalah suhu, 
oksigen terlarut (DO), derajat keasaman (pH) dan ammonia 
(NH3). Pengukuran suhu, derajat keasaman (pH), oksigen 
terlarut (DO) dilakukan 2 kali sehari pada waktu pagi dan 
siang hari menggunakan alat ukur Horiba dan pengukuran 
ammonia (NH3) dilakukan setiap 15 hari sekali  
Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari 
kesalahan pemahaman dan perbedaan penafsiran yang 
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berkaitan dengan istilah-istilah yang digunakan dalam 
penulisan ini, maka penjelasan pada masing-masing 
definisi sebagai berikut : 
1. Kandungan protein Albumin manfaatnya dapat 

mempercepat proses penyembuhan luka pasca 
operasi karena protein merupakan sumber asam amino 
yang berfungsi memperbaiki dan regenerasi atau 
membentuk jaringan tubuh dan dapat meningkatkan 
kemampuan tubuh untuk melawan infeksi atau 
penyakit yang dapat memperlambat proses 
penyembuhan. 

2. Domestikasi  merupakan  suatu upaya agar hewan, 
termasuk ikan yang biasa hidup liar (tidak terkontrol) 
menjadi dapat hidup dan dikembangbiakkan dalam 
kondisi yang terkontrol. 

3. Pakan komersial adalah pakan bentuk fellet yang 
diberikan pada benih ikan Gabus Haruan dari hasil 
olahan pabrik pakan.  

4. Frekuensi pemberian pakan merupakan jumlah 
pemberian pakan per satuan waktu atau jumlah waktu 
ikan untuk makan dalam sehari. 

5. Laju pengosongan lambung didefinisikan  sebagai laju 
dari sejumlah pakan yang bergerak melewati saluran 
pencernaan persatuan waktu tertentu. 

6. Pengaturan frekuensi pemberian pakan dilakukan 
karena setiap jenis ikan mempunyai kebiasaan makan 
yang berbeda dan pemberian  bergantung kepada jenis 
dan ukuran ikan, Biasanya semakin kecil ikan 
frekuensi pemberian pakannya semakin banyak 
sedangkan semakin besar ikan frekuensi pemberian 
pakannya setiap hari semakin berkurang. 

7. Aklimatisasi yaitu pengadaptasian benih ikan Gabus 
Haruan selama satu minggu terhadap media 
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pemeliharaan sampai ikan dapat menyesuaikan diri 
dengan lingkungan yang baru dan terbiasa dengan 
pakan uji. 

8. Jenis organisme budidaya (Kultivan) adalah  makhluk 
hidup yang dipelihara dan dikembangbiakkan yaitu ikan 
yang dibudidayakan. 
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BAB - IV 

Proses Pemeliharaan Benih Ikan 
Gabus Haruan 
 
 
 
 
A.  Kelulusan Hidup 

Kelulusan hidup merupakan persentase jumlah ikan 
yang hidup selama masa pemeliharaan dimana nilainya 
akan berbanding terbalik dengan mortalitas. Hasil data 
persentase tingkat kelulusan hidup benih  ikan Gabus 
Haruan  pemberian pakan komersial 6 kali sehari pada 
perlakuan (P4) menunjukkan nilai persentase yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan tiga perlakuan lainnya dan 
persentase tingkat kelulusan hidup terendah pada 
perlakuan (P1) dengan pemberian 3 kali sehari.   

Tingkat kelulusan hidup pada penulisan ini tergolong 
baik, yaitu berkisar antara 78,7 − 91,7%.  Faktor yang 
mempengaruhi tinggi rendahnya kelangsungan hidup 
adalah abiotik dan biotik antara lain kompetitor, kepadatan, 
populasi, umur dan kemampuan organisme beradaptasi 
dengan lingkungannya (Effendie, 1979).  

Tingginya persentase kelulusan hidup benih ikan 
Gabus perlakuan (P4) sebesar 91,7 % hal ini diduga benih 
ikan mendapatkan pakan yang cukup (optimal) dan sesuai 
dengan kebutuhan benih ikan baik secara kualitas dan 
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kuantitas  untuk kelulusan hidupnya sehingga kebutuhan 
ikan akan pakan terpenuhi sesuai dengan waktu lapar ikan, 
sehingga ikan tidak mengalami lapar yang lama.  

Rendahnya persentase kelulusan hidup benih ikan 
Gabus perlakuan (P1 kontrol) sebesar 78,7% diduga 
karena pengaruh respon dari luar yaitu jumlah pakan yang 
diberikan terlalu sedikit dan kurang frekuensi pemberian 
pakannya yang akan mempertinggi persaingan dalam 
memperoleh makanan yang akan menguntungkan bagi 
individu ikan yang gesit dalam mengkonsumsi pakan yang 
diberikan. Dalam keadaan lapar, ikan cenderung untuk 
segera memenuhi kebutuhannya dengan berusaha 
mengkonsumsi pakan yang tersedia. Oleh karena itu, akan 
ada ikan yang tidak  mendapatkan pakan dari kebutuhan 
semestinya. Hal ini mempengaruhi rendahnya 
kelangsungan hidup karena salah satu fungsi pakan juga 
meningkatkan daya tahan tubuh ikan (Nurdin, et al 2011) 

Menurut Effendie (1997) menyatakan bahwa survival 
rate atau derajat kelangsungan hidup dipengaruhi oleh 
faktor biotik yaitu persaingan, parasit, umur, predator 
kepadatan dan penanganan manusia, sedangkan faktor 
abiotik adalah sifat fisika dan kimia dalam perairan. 
Menurut Kharyadi, (2014) persaingan dalam memperoleh 
pakan akan menguntungkan bagi individu ikan yang gesit 
dalam mengkonsumsi pakan yang diberikan. Dalam 
keadaan lapar, ikan cenderung untuk segera memenuhi 
kebutuhannya dengan berusaha mengkonsumsi pakan 
yang tersedia. Oleh karena itu, akan ada ikan yang tidak 
mendapatkan pakan dari kebutuhan semestinya. Hal ini 
mempengaruhi rendahnya kelangsungan hidup karena 
salah satu fungsi pakan juga meningkatkan daya tahan 
tubuh ikan. Ikan yang mati memiliki ciri-ciri warna kulit yang 
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pudar, kaku, serta mengambang di permukaan air 
(Benedictus ,2013). 

Menurut Sukaeni (1998) faktor- faktor yang 
mempengaruhi mortalitas benih adalah persaingan dalam 
memperoleh makanan akan menguntungkan bagi individu 
ikan yang gesit dalam mengkonsumsi pakan yang 
diberikan. Dalam keadaan lapar, ikan cenderung untuk 
segera memenuhi kebutuhannya dengan berusaha 
mengkonsumsi pakan yang tersedia. Oleh karena itu, akan 
ada ikan yang tidak mendapatkan pakan dari kebutuhan 
semestinya. Hal ini mempengaruhi rendahnya 
kelangsungan hidup karena salah satu fungsi pakan juga 
meningkatkan daya tahan tubuh ikan. Effendie (1975) 
mengatakan bahwa pakan berfungsi untuk 
mempertahankan hidup dan kelebihannya baru 
dimanfaatkan untuk pertumbuhan. 

Weartherley (1972), menyatakan bahwa kematian ikan 
dapat terjadi disebabkan oleh  predator, parasit, penyakit, 
populasi, keadaan lingkungan yang tidak cocok serta fisik 
yang disebabkan oleh penanganan manusia. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Royce (1973) bahwa Faktor luar yang 
paling dominan mempengaruhi mortalitas adalah kompetisi 
antar sesama jenis yang sama, meningkatnya predator, 
kekurangan makanan baik kualitas maupun kuantitas dan 
penangkapan saat pengukuran panjang berat.   

 
B. Pertumbuhan Panjang  Harian 

Pertumbuhan adalah perubahan ukuran baik panjang, 
berat maupun volume dalam kurun waktu tertentu dan 
frekuensi pemberian pakan adalah faktor yang sangat perlu 
diperhatikan (Effendie, 1997).  Rata-rata pertumbuhan 
panjang harian tiap perlakuan berkisar antara 11,47% – 
14,88%. 
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Hasil data pada tabel 9 menunjukkan bahwa 
persentase pertumbuhan panjang harian tertinggi  pada 
perlakuan (P4) sebesar 14,88±3,90% panjang awal 3,49 
cm menjadi 14,92 cm ; (P3) sebesar 13,64±3,50% panjang 
awal 3,49 cm menjadi 13,68 cm ; (P2) sebesar 
12,97±3,31% panjang awal 3,76 cm menjadi 12,97 cm dan 
terendah (P1 kontrol) sebesar 11,47±2,98% panjang awal 
3,52 cm menjadi 11,52 cm. Grafik persentase pertumbuhan 
panjang harian.  

Grafik masing-masing perlakuan dari periode ke 
periode berikutnya selama masa pertumbuhan dari hari ke-
0 sampai ke-75 meningkat. Peningkatan pertumbuhan 
panjang harian disebabkan ada peningkatan pertumbuhan, 
hal ini di duga pakan yang diberikan dioptimalkan untuk 
pertumbuhan panjang harian. Rata-rata pertumbuhan 
panjang harian benih ikan Gabus Haruan pada setiap 
perlakuan disajikan pada Tabel 10. 

Pertumbuhan panjang harian tertinggi pada Perlakuan 
(P4) sebesar 14,88±0,06% diikuti (P3) sebesar 
13,64±0,58%, kemudian (P2) sebesar 12,97±0,53%, dan 
yang terendah pada (P1 kontrol)  sebesar 11,47±0,12%.  

Pertumbuhan panjang harian tertinggi frekuensi 
pemberian pakan 6 kali sehari Perlakuan (P4) diduga 
karena tersedianya pakan yang cukup setiap hari bagi 
benih ikan Gabaus Haruan dan pakan dapat dimanfaatkan 
secara optimal sesuai dengan volume dan kapasitas 
lambung dan interval waktu pemberian pakan yang tepat 
pada saat ikan lapar kembali dimana hampir keseluruhan 
pakan yang diberikan dimanfaatkan dengan baik.  

Mulyadi  et al., (2010).  Semakin kecil volume lambung 
semakin sedikit pakan yang dapat ditampung, maka 
frekuensi pemberian pakan semakin sering. Hal ini 
berhubungan dengan kapasitas dan laju pengosongan 
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lambung. Makin kecil kapasitas lambung, makin cepat 
waktu untuk mengosongkan lambung, sehingga frekuensi 
pemberian pakan yang dibutuhkan tinggi, selanjutnya 
dikatakan pula bahwa setelah terjadi pengurangan isi 
lambung, nafsu makan beberapa jenis ikan akan meningkat 
kembali jika segera tersedia pakan. 

Sedangkan perlakuan P1 (kontrol) pertumbuhan 
panjang harian terendah frekuensi pemberian pakan 3 kali 
sehari diduga pakan yang diberikan belum optimal atau 
mencukupi kebutuhan ikan dan hanya digunakan untuk 
metabolisme dan mengganti sel sel yang rusak dan tidak 
cukup digunakan sebagai  pertumbuhan karena pada saat 
lambung penuh, ikan akan segera berhenti mengambil 
makanan dan pemanfaatan pakan menjadi tidak efisien.  

Ikan yang diberi pakan hanya 3 kali sehari akan 
mengalami lapar yang terlalu lama sehingga pada saat 
pakan diberikan, lambung ikan telah kosong dan nafsu 
makan tinggi. Dalam keadaan seperti ini ikan cenderung 
untuk mengkonsumsi pakan sebanyak-banyaknya sehingga 
isi lambung mencapai maksimum. Selanjutnya kondisi ini 
menyebabkan proses pencernaan pakan yang terjadi 
berjalan tidak sempurna (Tahapari dan Suhenda, 2009). 

Menurut Mudjiman (1984), menyatakan bahwa 
pertumbuhan pada ikan  tidak hanya dipengaruhi oleh 
kuantitas dan kualitas pakan, tetapi juga dipengaruhi oleh 
frekuensi dan kemampuan ikan dalam memanfaatkan 
pakan untuk kelangsungan hidup, metabolisme, pergerakan 
dan pertumbuhan. 

Pengaturan frekuensi pemberian pakan dapat 
dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa tiap jenis dan 
ukuran ikan mempunyai interval waktu untuk makan yang  
berbeda, bergantung pada kapasitas dan laju pengosongan 
lambungnya (Gwither dan Grove, 1981). 



Herliwati   Mijani Rahman Emmy Lilimantik  

[ 54 ] 

C. Pertumbuhan Berat Harian 
Kebutuhan protein pakan sangat dibutuhkan oleh benih 

ikan khususnya pada stadia awal pertumbuhan, hal ini 
karena protein sangat dibutuhkan untuk pertumbhan dan 
memperbaiki jaringan sel-sel pada tubuh ikan (Herawati 
dan Agus, 2014). Benih ikan Gabus Haruan selama masa 
pemeliharaan 75  hari mengalami rata-rata peningkatan 
berat harian dari tiap perlakuan berkisar antara 10,17 – 
14,95%  

Grafik masing-masing perlakuan dari periode ke 
periode berikutnya selama masa pertumbuhan dari hari ke-
0 sampai ke-75 meningkat. Peningkatan pertumbuhan 
berat harian disebabkan frekuensi pemberian yang 
meningkat akan mengikuti peningkatan pertumbuhan berat 
ikan, dimana berhubungan dengan kapasitas tampung dari 
lambung ikan.  

Tingginya rata-rata laju pertumbuhan berat harian 
perlakuan P4 frekuensi pemberian pakan 6 kali sehari, hal 
ini diduga karena jumlah pakan yang diberikan dapat 
dimanfaatkan secara effektif oleh benih ikan dan 
tersedianya pakan yang cukup sepanjang hari, hal ini 
berhubungan dengan kapasitas dan laju pengosongan 
lambung, sehingga frekuensi pemberian pakan yang 
dibutuhkan lebih sering. Setelah terjadi pengurangan isi 
lambung, nafsu makan beberapa jenis ikan akan meningkat 
kembali jika makanan tersedia. Fujaya (2008) menyatakan 
bahwa semakin kecil ukuran ikan maka frekuensi 
pemberian pakannya semakin sering. 

Frekuensi pemberian pakan yang lebih sering 
memberikan pertumbuhan berat yang lebih baik. Hal ini 
diduga karena jumlah pakan yang diberikan mendekati 
kapasitas tampung lambung ikan sehingga pakan yang 
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diberikan dapat dikonsumsi dan dicerna dengan sempurna 
oleh ikan. 

 Rendahnya rata-rata laju pertumbuhan berat harian 
pada perlakuan (P1 kontrol) hal ini diduga jumlah pakan 
yang diberikan belum mencukupi kebutuhan ikan untuk 
pertumbuhan berat dan energi yang optimal, sehingga 
pertumbuhan berat ikan lambat dan karena sedikit dan 
jarangnya jumlah pemberian pakan sehingga nutrisi yang 
dibutuhkan benih ikan kurang mencukupi dan diduga 
disebabkan karena jumlah pakan yang diberikan berlebih 
sehingga pakan tidak seluruhnya dikonsumsi (termakan). 
Hal ini menyebabkan adanya pakan yang terbuang akibat 
keterbatasan kemampuan lambung untuk menampung 
pakan. Sisa pakan yang tidak termakan akan larut dalam 
air sehingga akan menurunkan mutu air dan selanjutnya 
dapat menghambat pertumbuhan ikan (Sunarno, 1991) 

Hartati (1982) menyatakan bahwa faktor yang nyata 
mempengaruhi pertumbuhan ikan adalah ruang gerak dan 
suplai pakan, dimana ikan akan dapat tumbuh baik jika hal 
tersebut dapat dipenuhi dan Zein (1984), yang menyatakan 
bahwa adanya hubungan positif antara pertumbuhan 
dengan frekuensi pemberian pakan yaitu pertumbuhan 
akan semakin meningkat dengan semakin banyaknya 
frekuensi pemberian pakan, jadi semakin sering pakan 
diberikan hasilnya semakin baik bagi pertumbuhan ikan, 
dibandingkan dengan pemberian pakan yang jarang dalam 
jumlah yang sama. Menurut  Aryzegovina dkk. (2015), 
jumlah pakan yang diberikan dapat dimanfaatkan secara 
effektif oleh benih ikan sehingga bukan hanya untuk 
mempertahankan hidup tetapi juga dapat menunjang 
proses pertumbuhan. 

Fujaya (2008), menyatakan bahwa semakin kecil 
ukuran ikan maka frekuensi pemberian pakannya semakin 
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sering. Hal ini berhubungan dengan kapasitas dan laju 
pengosongan lambung, sehingga frekuensi pemberian 
pakan yang dibutuhkan lebih sering. Setelah terjadi 
pengurangan isi lambung, nafsu makan beberapa jenis ikan 
akan meningkat kembali jika makanan tersedia. 

 
D. Hubungan Panjang dan Berat 

Analisis hubungan panjang dan berat ikan bertujuan 
untuk mengetahui pola pertumbuhan ikan dengan 
menggunakan parameter panjang dan berat. Berat dapat 
dianggap sebagai suatu fungsi dari panjang. Nilai yang 
didapat dari perhitungan panjang berat ini adalah untuk 
menduga berat dari panjang ikan atau sebaliknya dan 
selain itu juga dapat untuk mengetahui pola pertumbuhan, 
kemontokkan dan pengaruh perubahan lingkungan 
terhadap pertumbuhan ikan.   

Hasil penulisan menunjukkan nilai b = 1,4807 lebih 
kecil dari 3 dan hasil uji-T diperoleh Thitung = 3,682 lebih 
besar dari Ttabel = 1,795  artinya pola pertumbuhan bersifat 
alometrik negatif dimana pertumbuhan panjang lebih cepat 
dari pada pertumbuhan berat. Hasil uji koefisien regresi b 
terhadap 3 menunjukkan bahwa b lebih kecil dari 3 (b < 3), 
dimana berdasarkan hasil uji-T diperoleh Thitung = 3,682 
lebih besar dari  Ttabel = 1,795 (Lampiran 17). Jika nilai 
Thitung > Ttabel maka b < 3, sebaliknya jika Thitung < maka b > 
3 dikemukakan (Walpole, 1993). 

Pola pertumbuhan ikan Gabus Haruan bersifat 
alometrik negatif dimana nilai b < 3 artinya bentuk tubuh 
ikan kurang pipih atau kurus karena ikan selalu bergerak 
aktif, disebabkan oleh adanya pergerakkan air yang dipicu 
oleh aerasi suplai oksigen dan kondisi lingkungan 
pemeliharaan. Muchlisin (2010) menyatakan bahwa besar 
kecilnya nilai b dipengaruhi oleh perilaku ikan, misalnya 



Survival Rate dan Pertumbuhan Benih Ikan Gabus 

[ 57 ] 

ikan yang berenang aktif menunjukkan nilai b lebih rendah 
bila dibandingkan dengan ikan yang berenang pasif,  hal ini 
terkait dengan alokasi energi yang dikeluarkan untuk 
pergerakan dan pertumbuhan. Menurut Effendie (1997) 
bahwa pengaruh ukuran panjang dan berat tubuh ikan 
sangat besar terhadap nilai b yang diperoleh sehingga 
secara tidak langsung faktor -faktor yang berpengaruh 
terhadap ukuran tubuh ikan akan mempengaruhi pola 
variasi dari nilai b. 

Berdasarkan pengamatan penulis selama penulisan 
benih ikan Gabus Haruan merupakan ikan yang selalu aktif 
bergerak dan menyambar makanan serta suka melawan 
pergerakkan air yang ditimbulkan oleh adanya aerasi 
suplay oksigen akuarium wadah pemeliharaan, hal ini 
sesuai dengan pendapat Shukor et al. (2008), yang 
menyebutkan bahwa ikan yang hidup di perairan berarus 
umumnya memiliki nilai b yang lebih rendah dan sebaliknya 
ikan yang hidup pada perairan tenang akan menghasilkan 
nilai b yang lebih besar.  

 Menurut Schneider et al., (2000) bentuk tubuh ikan 
dapat berubah sesuai dengan pertambahan umur dan 
kondisi daya dukung lingkungan tempat ikan bernaung, 
Ikan bisa saja menjadi kurus jika daya dukung 
lingkungannya menurun atau bertambah gemuk seiring 
dengan pertambahan panjang ikan. Zuliani dkk. (2016), 
pola pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh ketersediaan 
makanan dan kondisi lingkungan pemeliharaan. Faktor 
yang mempengaruhi pola pertumbuhan ikan adalah 
temperatur dan kualitas air, ukuran ikan, umur dan jenis 
ikan itu sendiri, serta jumlah ikan-ikan lain yang 
memanfaatkan sumber yang sama. Tresnati (2001) 
menyatakan bahwa hubungan antara parameter panjang 
dan berat dapat menggambarkan beberapa fenomena 
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ekologis yang dialami oleh suatu organisme dalam daur 
hidupnya, misalnya hubungan alometrik dan isometrik 
dapat saja berubah dari suatu populasi akibat faktor  
lingkungan yang berbeda. 

Kusmini dkk. (2016), Pertumbuhan allometrik negatif 
menggambarkan bahwa energi yang diperoleh dari asupan 
nutrisi yang diberikan pada ikan cenderung lebih banyak 
digunakan untuk aktifitas fisiologis maupun mobilitas dan 
disesuaikan pula dengan kondisi lingkungan  media 
pemeliharaan.  Seperti halnya aktifitas ikan gabus yang 
suka memangsa hewan-hewan kecil, kebiasaan ini 
memerlukan energi yang lebih besar bila dibanding ikan-
ikan yang memanfaatkan pakan pasif kondisi ini akan 
menyebabkan semakin besar pula energi yang 
dipergunakan untuk pergerakan tersebut dalam upaya 
pencarian mangsa dan reaksi fisiologis yang terjadi diluar 
kondisi normal akan menguras energi yang cukup besar 
pula, sehingga penyerapan nutrisi untuk pertumbuhan 
menjadi berkurang. 

Hasil penulisan Khan et al. (2011) menunjukkan 
hubungan panjang berat ikan Gabus yang ditangkap di 
sungai Gangga utara India memiliki nilai b = 2,93. 
Sedangkan hasil penulisan Muthmainnah (2013) 
menunjukkan nilai b ikan Gabus yang dibesarkan di rawa 
lebak Sekayu adalah 2,81 dan nilai b untuk ikan Gabus 
yang dipelihara di rawa lebak Mariana 2,54 dan hasil 
penulisan Kusmini dkk. (2015), menunjukkan  hubungan 
panjang bobot dengan koefisien regresi (b<3) 2,875.  Nilai 
konstanta  b dari populasi ikan berkisar  1,2–4,0, namun 
kebanyakan nilai konstanta b berkisar 2,4–3,5 (Effendie, 
1997). Nilai konstanta b bisa bervariasi antara 2,5–4,0, 
karena faktor lingkungan, musiman, ketersediaan makanan, 
umur, jenis kelamin dan faktor fisiologis (Shafi et al., 2013). 
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E. Faktor Kondisi 
Faktor kondisi ikan menunjukkan keadaan yang baik 

bagi ikan ditinjau secara fisik untuk hidup dan reproduksi.  
Faktor kondisi yang baik pada ikan dapat memberi 
keterangan bahwa kondisi ikan baik secara biologis dan 
secara komersial. Menurut Effendi (1997), faktor kondisi 
ikan berfluktuasi dengan ukuran ikan, hal ini berhubungan 
dengan perubahan makanan (Effendi 1997). 

Faktor kondisi ikan seringkali menunjukkan 
ketersediaan pakan dan pertumbuhan awal ikan yang 
bersifat dinamis dan bervariasi. Kondisi rata-rata masing-
masing populasi bervariasi secara musiman dan tahunan, 
dan di dalam satu kelompok individu terdapat perbedaan 
faktor kondisi yang mempengaruhinya. Jenis kelamin dan 
perkembangan gonad juga memberikan variasi hubungan 
panjang (Schneider et al. 2000). Chauchan (1987) 
menyatakan bahwa umumnya bentuk tubuh ikan dapat 
berubah sepanjang hidupnya dan berat jenis jaringan tubuh 
dapat berubah. 

Faktor kondisi setiap perlakuan secara umum relatif 
tidak berbeda jauh. Sebaran nilai faktor kondisi relatif 
seragam, hal ini ditunjukkan oleh nilai simpangan deviasi 
yang relatif kecil dari hasil perhitungan.  

Hasil uji Beda Jarak Nyata Duncan (BJND)  perlakuan 
(P4) menunjukkan Berbeda Sangat Nyata dengan 
perlakuan (P1 kontrol) dan Berbeda Nyata dengan 
perlakuan (P2) selanjutnya Tidak Berbeda Nyata dengan 
perlakuan (P3) dengan faktor kondisi sebesar 0,498 dan 
merupakan perlakuan terbaik untuk meningkatkan 
kelulusan hidup dan pertumbuhan benih ikan Gabus 
Haruan. 

Nilai faktor kondisi benih ikan Gabus Haruan pada tiap 
perlakuan sebesar 0,456 dan 0,498 artinya bentuk tubuh 
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benih ikan tergolong yang kurang pipih atau kurus yang 
diduga karena ketersediaan makanan artinya  ikan 
mengharapkan makanan yang diberikan dan tempat 
pemeliharaan artinya ukuran tubuh ikan makin bertambah 
besar tetapi luasan tempat pemeliharaan tetap. 

Nugroho dkk. (2013), mengemukakan bahwa variasi 
nilai faktor kondisi tergantung pada makanan, umur, jenis 
kelamin, kematangan gonad, tempat pemeliharaan dan 
pengaruh lingkungan pemeliharaan. Jika kepadatan 
populasi menurun sedangkan ketersediaan jumlah 
makanan tetap maka nilai faktor kondisi dapat naik dan 
sebaliknya jika jumlah populasi tetap tapi ketersediaan 
pakan berkurang maka nilai faktor kondisi jadi turun 
(Araneda et al., 2008). 

Bila dibandingkan dengan faktor kondisi ikan gabus 
yang dipelihara di rawa lebak sekayu 0,84 dan faktor 
kondisi ikan Gabus di rawa lebak Mariana 0,88 yang berarti 
bentuk tubuh ikan kurang pipih atau kurus (Muthmainnah, 
2013) dan hasil penangkapan di perairan rawa Pening 
menemukan bahwa, nilai faktor kondisi untuk ikan Gabus 
jantan adalah 1,13 dan ikan Gabus betina 1,29 yang berarti 
bentuk tubuh ikan pipih atau kurus (Chanida, 2012).  

Faktor kondisi ikan Gabus Haruan pada setiap 
perlakuan menunjukkan nilai 0 – 1 artinya bentuk tubuh 
benih ikan tersebut tergolong ikan yang kurang pipih atau 
kurus. Suwarni (2009), menyatakan bahwa untuk ikan yang 
nilai faktor kondisinya 0 – 1 maka ikan tersebut tergolong 
ikan yang pipih atau kurus dan bila faktor kondisi berkisar 
antara 3-4 menunjukkan tubuh ikan agak pipih atau adan 
bila berkisar 1-2 menunjukkan tubuh ikan kurang pipih.  

Faktor kondisi (K) suatu ikan menggambarkan kondisi 
lingkungan fisik dan biologi dan berfluktuasi dengan adanya 
interaksi faktor-faktor pakan, fisiologi dan adanya infeksi 
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parasit (Le Cren, 1951), memberikan indikasi adanya 
perubahan pada ketersediaan pakan dan menjadi indikator 
kondisi ikan secara umum. Informasi tentang faktor kondisi 
sangat penting dalam pengelolaan sistem budidaya karena 
menunjukkan kondisi spesifik yang terjadi pada ikan 
budidaya (Araneda et al., 2008). Faktor kondisi juga 
dipengaruhi oleh intensitas makan (Wheatherley, 1972). 

 
F. Konversi Pakan  

Konversi pakan adalah perbandingan pakan yang 
habis dengan pertambahan berat yang dihasilkan selama 
penulisan. Nilai konversi pakan merupakan gambaran 
tentang tingkat efisiensi pakan yang diberikan. Konversi 
pakan merupakan perbandingan antara berat pakan yang 
diberikan selama pemeliharaan dengan pertumbuhan berat 
ikan yang dipelihara biasa disebut dengan Feed Convertion 
Ratio (FCR) (Mudjiman, 1999). Konversi pakan merupakan 
nilai efisien dari pakan. Semakin kecil nilai konversi pakan, 
semakin efisien pakan yang diberikan dalam menambah 
berat ikan.  

Hasil uji Beda Jarak Nyata Duncan (BJND)  perlakuan 
(P4) menunjukkan Berbeda Sangat Nyata dengan 
perlakuan (P1 kontrol), (P2) dan (P3) dengan konversi 
pakan terendah sebesar 2,15 dan merupakan perlakuan 
terbaik untuk meningkatkan kelulusan hidup dan 
pertumbuhan benih ikan Gabus Haruan. 

Berdasarkan data hasil pada tabel 15 konversi pakan 
terendah pada perlakuan P4 frekuensi pemberian pakan 6 
kali sehari diduga ikan dapat memanfaatkan pakan yang 
diberikan secara optimal sehingga pakan tersebut terserap  
dan  diubah  menjadi daging. Konversi pakan tertinggi pada 
perlakuan P2 frekuensi pemberian pakan 4 kali sehari 
diduga ikan tidak dapat memanfaatkan pakan yang 
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diberikan secara optimal sehingga pakan tersebut tidak 
terserap dan tidak dimanfaatkan secara optimal oleh tubuh 
ikan dan diubah menjadi daging terlihat dengan banyaknya 
jumlah sisa pakan yant tidak termakan. 

Nilai konversi pakan menunjukan efisiensi 
pemanfaatan nutrisi pakan oleh ikan. Semakin rendah nilai 
konversi pakan yang dihasilkan menunjukan penggunaan 
pakan tersebut semakin efisien. Pendapat Djajasewaka 
(1985) menyatakan bahwa konversi pakan erat 
hubunganya dengan pertumbuhan nilai konversi pakan 
yang dihitung untuk menentukan baik atau tidaknya kualitas 
pakan yang dihasilkan bagi pertumbuhan. Semakin rendah 
nilai konversi pakan maka semakin baik kualitas pakan 
tersebut dan pakan yang diberikan dapat dimanfaatkan 
oleh ikan untuk pertumbuhan.  

Menurut Mudjiman (1984) konversi pakan pada ikan 
berkisar 2-8. Yandes dkk. (2003) menjelaskan bahwa nilai 
rasio konversi pakan dipengaruhi oleh protein pakan, 
protein pakan yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi ikan 
mengakibatkan pemberian pakan lebih efisien. Selain itu 
dipengaruhi pula oleh jumlah pakan yang diberikan, dengan 
semakin sedikit pakan yang diberikan pemberian pakan 
semakin efisien. Konversi pakan pada ikan antara 1,5-8 
berarti nilai konversi pakan pada semua perlakuan dapat 
dikatakan baik. Dengan demikian pakan yang diberikan 
mempunyai kualitas yang cukup baik karena pakan yang 
diberikan benar-benar dapat dimanfaatkan oleh ikan untuk 
pertumbuhan berat maksimal (Mudjiman, 2001).  

 
G. Efisiensi Pakan 

Efisiensi pemberian pakan merupakan perbandingan 
antara pertumbuhan bobot tubuh yang dihasilkan dengan 
jumlah total pakan yang diberikan selama pemeliharaan 
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(Djadjasewaka, 1985). Efisiensi pakan didapatkan dari hasil 
perbandingan antara pertumbuhan berat tubuh dengan 
jumlah pakan yang dihabiskan selama masa pemeliharaan.   

Hasil uji Beda Jarak Nyata Duncan (BJND)  perlakuan 
(P4) menunjukkan Berbeda Sangat Nyata dengan 
perlakuan (P1 kontrol), (P2) dan (P3) dengan efisiensi 
pakan tertinggi sebesar 46,67% dan merupakan perlakuan 
terbaik untuk meningkatkan kelulusan hidup dan 
pertumbuhan benih ikan Gabus Haruan. 

Persentase efisiensi pakan tertinggi perlakuan P4 
sebesar 46,67% pemberian pakan 6 kali sehari diduga 
karena pakan yang diberikan dapat dimanfaatkan secara 
optimal oleh ikan untuk meningkatkan pertumbuhan dan 
tidak ada sisa pakan didasar wadah pemeliharaan. 
Persentase efisiesnsi pakan terendah pada perlakuan (P2) 
pemberian pakan 4 kali sehari sebesar 29,20% diduga 
disebabkan pemberian pakan berlebih sehingga kelebihan 
nutrisi protein yang apabila dalam konsumsi pakan 
berlebih, protein tersebut  tidak digunakan untuk 
pertumbuhan tetapi akan dibuang dalam bentuk ammonia 
(Lan dan Pan, 1993). Rendahnya efisiensi pakan tersebut 
sangat dipengaruhi oleh tingkat energi. Tingkat energi yang 
tinggi akan menyebabkan ikan cepat kenyang dan segera 
menghentikan makannya hal tersebut terlihat dengan 
adanya sisa pakan yang mengendap didasar wadah 
pemeliharaan. 

Menurut Boer dan Adelina (2006), efisiensi 
pemanfaatan pakan dipengaruhi oleh jumlah pakan yang 
dikonsumsi. Hal ini mempengaruhi tingkat pemanfaatan 
pakan yang kemudian akan mempengaruhi laju 
pertumbuhan yang disebabkan ikan mencerna dan 
mengabsorbsi pakan secara sempurna dan efisien 
sehingga efesiensi pakan menjadi tinggi. Pakan yang 
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sesuai dengan kebutuhan nutrisi, sifat dan kebiasaan 
makan ikan dapat meningkatkan efisiensi pakan (Nofyan, 
2005). Faktor yang menentukan tinggi rendahnya efisiensi 
pakan adalah jenis sumber nutrisi dan jumlah dari tiap-tiap 
komponen sumber nutrisi dalam pakan tersebut (Djarijah, 
1995).  

NRC (1993) menyatakan bahwa nilai efesiensi 
penggunaan pakan yang sering dijumpai pada ikan 
budidaya yaitu sebesar 30 - 40% dan nilai terbaik mencapai 
60%. Samsudin dkk. (2008) menyatakan bahwa pemberian 
pakan dalam jumlah yang cukup untuk ikan, lebih baik dari 
pada pemberian pakan dengan jumlah yang berlebih. 
Ghufran dan Tancung (2010) menyatakan bahwa 
pemberian pakan yang berlebihan juga akan menurunkan 
efesiensi konversi pakan karena sisa–sisa pakan yang tidak 
habis dimakan mengendap dan menjadi limbah.  

Alnanda dkk. (2013) menyatakan bahwa efesiensi 
penggunaan pakan yang sering dijumpai pada ikan 
budidaya yaitu sebesar 30 - 40% dan yang terbaik 
mencapai 60%. Dalam hal ini efesiensi pakan 46,67% pada 
pemberian pakan 6 kali sehari termasuk dalam efesiensi 
pakan yang baik dan lebih tinggi dari hasil penulisan 
Setiawan (2016), menunjukkan benih ikan Gabus yang 
diberi pakan cacing sutera dan ikan rucah menghasilkan 
efisiensi pakan berkisar antara 25,62-33,54%. Selanjutnya 
hasil penulisan Hidayat dkk. (2013), benih ikan Gabus yang 
diberi pakan berbahan baku tepung keong mas dan tepung 
ikan menunjukkan efisiensi pakan berkisar antara 12,74-
29,45%.  

 
H. Retensi Protein 

Retensi protein merupakan gambaran dari banyaknya 
protein yang diberikan, yang dapat diserap dan 
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dimanfaatkan untuk membangun ataupun memperbaiki sel-
sel tubuh yang rusak. Cepat tidaknya pertumbuhan ikan, 
ditentukan oleh banyaknya protein yang dapat diserap dan 
dimanfaatkan oleh ikan sebagai zat pembangun. 
Pemanfaatan protein dalam pakan diharapkan protein 
tubuh akan bertambah atau akan terjadi pertumbuhan dan 
kebutuhan optimum protein beberapa jenis ikan akan 
berbeda (Syamsunarno, 2008).   

Hasil uji Beda Jarak Nyata Duncan (BJND)  perlakuan 
(P4) menunjukkan Berbeda Sangat Nyata dengan 
perlakuan (P1 kontrol) dan (P2) selanjutnya Berbeda Nyata 
dengan perlakuan (P3) dengan retensi protein tertinggi 
sebesar 7,92% dan merupakan perlakuan terbaik untuk 
meningkatkan kelulusan hidup dan pertumbuhan benih ikan 
Gabus Haruan. 

Tingginya retensi protein pada perlakuan P4 (frekuensi 
pakan 6 kali sehari) diduga nutrisi protein yang terkandung 
dalam pakan dapat dimanfaatkan dan diabsorpsi secara 
baik seiring bertambahnya berat ikan dan kadar protein 
tubuh semakin meningkat dengan bertambahnya kadar 
protein dan rasio energi protein pakan (Wijayanti, K. 2010). 
Hal ini sesuai menurut Wooton, et al. (1980) bahwa 
semakin besar ukuran ikan, kecernaan komponen serat 
semakin baik. Selain faktor ukuran ikan, nilai kecernaan 
dipengaruhi oleh komposisi pakan, jumlah konsumsi, status 
fisiologi, dan cara pemberian pakan. Komposisi pakan 
tersebut salah satunya adalah protein. 

Sedangkan rendahnya nilai retensi protein pada 
perlakuan P1 (kontrol) diduga kecernaan pakan rendah 
sehingga ikan tidak mampu untuk mengkonversi protein 
dalam pakan menjadi protein yang tersimpan dalam tubuh. 
Maynard et al. (1979) menyatakan bahwa kecernaan 
adalah bagian pakan yang dikonsumsi dan tidak 
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dikeluarkan menjadi feses dan retensi protein merupakan 
salah satu contoh kecernaan protein.  

Adanya kecenderungan naiknya retensi protein dengan 
naiknya kadar protein pakan karena protein memegang 
peranan penting dalam pembentukan struktur atau jaringan 
tubuh. Retensi protein menuru ndengan semakin naiknya 
kadar protein pakan disebabkan secara proporsi protein 
yang digunakan untuk membentuk protein baru akan lebih 
rendah (NRC,1983). Retensi protein digunakan sebagai 
indikator efektivitas pakan (Viola dan Rappaport, 1979). 

Menurut Rabegnatar dan Tahapari (2002) protein 
pakan yang mampu dimanfaatkan oleh ikan dapat dilihat 
melalui perhitungan retensi protein tubuh dengan 
membandingkan protein tubuh sebelum pengamatan dan 
setelah pengamatan. Retensi protein tiap perlakuan pada 
pakan komersil (Pellet)  yang digunakan sebagi sumber 
protein perlu diamati untuk melihat seberapa besar protein 
yang mampu diserap tubuh untuk penambahan sel dan 
jaringan tubuh benih ikan Gabus Haruan.  

 
I. Retensi Lemak 

Retensi lemak merupakan perbandingan dari jumlah 
lemak yang tersimpan dalam tubuh ikan dengan jumlah 
yang diberikan selama pemeliharaan dan menggambarkan 
kemampuan ikan dalam menyimpan dan memanfaatkan 
lemak pakan selain protein, lemak merupakan penyumbang 
energi bagi kelulusan hidup ikan. (Effendie, 2002).  

Tingginya retensi lemak pada perlakuan P4 (frekuensi 
pakan 6 kali sehari) diduga lemak pakan yang terkonsumsi 
tersebut  lebih banyak yang dapat disimpan sebagai 
cadangan energi dibanding pakan lainnya. Jumlah lemak 
yang dapat disimpan sebagai cadangan energi sangat 
ditentukan oleh kandungan dan kecernaan lemak pakan. 
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Sedangkan rendahnya nilai retensi lemak pada perlakuan 
P1 (kontrol) diduga lemak pakan yang terkonsumsi tersebut 
lebih banyak dimanfaatkan sebagai sumber energi karena 
terbatasnya energi dari protein.  

Hasil analisis terhadap komposisi proksimat tubuh ikan 
menunjukkan bahwa kadar lemak tubuh ikan semakin 
meningkat dengan bertambahnya kadar lemak pakan. 
Tingginya lemak tubuh ikan disebabkan adanya 
peningkatan lemak yang dikonsumsi sebagai akibat 
bertambahnya kadar lemak di dalam konsumsi pakan. 
Lemak pakan yang dikonsumsi ikan dan yang tidak 
digunakan sebagai sumber energi disimpan sebagai lemak 
tubuh. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Rahimnejad 
et al. (2015) bahwa kadar lemak yang tinggi di dalam pakan 
dan tidak digunakan sebagai sumber energi oleh ikan akan 
di deposit sebagai lemak tubuh ikan. 

Retensi lemak menggambarkan kemampuan ikan 
dalam menyimpan dan memanfaatkan lemak pakan oleh 
karena itu komposisi lemak tubuh sangat dipengaruhi oleh 
pakan ikan yang mengandung lemak. Tingginya lemak 
yang dikonsumsi ikan dan yang tidak digunakan sebagai 
sumber energi kemudian disimpan sebagai lemak tubuh  
(Haryati dkk., 2011). Lemak merupakan bagian yang 
penting dalam pakan ikan karena mengandung asam lemak 
esensial yang tidak didapat disintesis oleh tubuh ikan 
(Millamena, 2002). Retensi lemak tinggi memberikan 
peluang yang semakin besar bagi penyimpanan protein 
tubuh hal ini mengakibatkan efisiensi dan retensi protein 
semakin baik pula  (Suryanti dkk.,2003). 

 
J. Kualitas Air 

Hasil pengamatan dan pengukuran kualitas air dalam 
75 hari masa pemeliharaan benih ikan Gabus Haruan 
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masih dalam batas toleransi. Hal ini disebabkan karena 
pemeliharaan dilakukan dengan cara intensif,  dimana 
tempat penulisan dilakukan di dalam ruang indoor hacheri 
sehingga kondisi lingkungan mudah di kontrol. Pada 
penulisan ini kualitas air yang diukur adalah suhu, derajat 
keasaman (pH), oksigen terlarut (DO) dan ammonia (NH3).  

Pengukuran kualitas air yaitu Suhu, pH, Dissolved 
Oksigen (DO) dilakukan 2 kali pengkuran dalam sehari 
yaitu pada pagi dan sore hari. Pengukuran kadar Ammonia 
dilakuakan tiap 15 hari sekali masa pemeliharaan. Kisaran 
suhu selama penulisan pada setiap perlakuan yaitu 
28,20−28,45°C, dimana suhu pada perlakuan (P1 kontrol) 
berkisar (28,31–28,32°C) ; (P2) berkisar (28,31–28,32°C) ; 
(P3) berkisar (28,20−28,32°C) dan (P4) berkisar (28,30–
28,45°C). Almaniar (2011) menerangkan bahwa suhu yang 
dapat menunjang pertumbuhan ikan gabus berkisar antara 
25,5 − 32,7 °C. 

Hasil pengukuran yang didapatkan telah sesuai 
dengan suhu yang optimal bagi pertumbuhan benih ikan 
Gabus Haruan, dimana penulisan dilakukan pada ruangan 
indoor hacheri dalam kondisi lingkungan terkontrol. Makmur 
(2003), menyatakan suhu air optimal bagi perkembangan 
hidup ikan Gabus Haruan berkisar antara 26,5-31,5°C. 
Suhu air yang sesuai akan meningkatkan aktivitas makan 
ikan, sehingga pertumbuhan benih ikan Gabus Haruan 
akan semakin baik. Suhu merupakan faktor yang 
mempengaruhi laju metabolisme dan kelarutan gas dalam 
air (Zonneveld et al., 1991).  

Menurut Affandi dkk. (2004), dalam kondisi suhu 
tertentu, besarnya tingkat konsumsi pakan berpengaruh 
terhadap laju pengosongan lambung, semakin banyak 
makanan yang dikonsumsi semakin lama lambung menjadi 
kosong. Suhu yang semakin tinggi akan meningkatkan laju 
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metabolisme ikan sehingga respirasi yang terjadi semakin 
cepat. Hal tersebut dapat mengurangi konsentrasi oksigen 
di air sehingga dapat menyebabkan stres bahkan kematian 
pada ikan (Affandi, 2004). 

Pada tabel 19 menunjukkan kisaran derajat keasaman 
(pH) pada  perlakuan (P1 kontrol) berkisar (6,4−7,2) ; (P2) 
berkisar (6,3−7,5)  ; (P3) berkisar (6,6−7,3)  dan (P4) 
berkisar (6,4−7,5) hasil pengukuran berada dalam kisaran 
toleransi untuk ikan Gabus Haruan, sehingga nafsu makan 
akan tinggi dan pertumbuhan ikan lebih cepat dan baik, 
serta akan lebih mudah dalam mempertahankan fungsi 
fisiologisnya sehingga tidak mengalami keadaan tingkat 
stres yang tinggi terhadap lingkungannya.  

Nilai pH tersebut masih dalam kisaran toleransi untuk 
menunjang kehidupan benih ikan gabus. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Muflikhah dkk. (2008), yang menyatakan 
bahwa pH yang baik untuk pemeliharaan benih ikan gabus 
adalah  dengan kisaran 4 – 9. Menurut Kordi (2010), 
kisaran pH yang dapat ditoleransi oleh ikan gabus yaitu 
sebesar 4 – 9. 

Pada tabel 19 oksigen terlarut (DO) pada perlakuan 
(P1 kontrol)  berkisar (4,3−4,6 mg.L-1) ; (P2) berkisar 
(4,4−5,3 mg.L-1) ; (P3) berkisar (4,3−5,5 mg.L-1) dan (P4) 
berkisar (4,3−4,6 mg.L-1). Kisaran nilai oksigen terlarut 
tersebut masih berada pada batas kisaran toleransi untuk 
pemeliharaan ikan gabus. Fadli (2006), menyatakan bahwa 
kandungan oksigen terlarut yang baik untuk memelihara 
ikan adalah 4 – 10 mg.L-1. Kisaran oksigen  terlarut yang 
baik untuk pemeliharaan ikan Gabus Haruan minimal 3 
mg.L-1 (Muflikhah dkk., 2008). Kandungan oksigen di 
perairan akan mempengaruhi kecepatan makan ikan 
(Effendie, 1997).  Menurut Kordi (2011), konsentrasi 
oksigen yang baik untuk budidaya ikan adalah antara 4 – 7 
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mg.L-1. Ikan gabus mampu bertahan hidup pada perairan 
dengan kandungan oksigen rendah hingga 2 mg.L-1. 
Menurut Khairuman (2008) kandungan oksigen terlarut 
dalam air yang ideal untuk kehidupan dan pertumbuhan 
ikan lele dumbo adalah >3 mg.L-1. 

Menurut Stickney (1979) suplai oksigen di perairan 
sebaiknya berbanding lurus dengan kepadatan ikan dan 
jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ikan. Sehingga dengan 
semakin meningkatnya kandungan oksigen diperairan 
mengurangi peningkatan produktivitas ikan. Kandungan 
oksigen yang rendah menyebabkan nafsu makan menurun, 
yang selanjutnya akan berpengaruh terhadap laju 
pertumbuhan ikan (Zonneveld et al., 1991).  

 Menurut Floyd & Watson (2005) bahwa Ammonia 
adalah produk sisa metabolisme yang utama dari ikan, 
dikeluarkan melalui insang dan urine. Sumber utama 
amonia sebenarnya berasal dari protein pada pakan ikan 
yang dimakan oleh ikan untuk kebutuhan energi dan 
nutrien, deaminasi asam amino menjadi energi 
menghasilkan ammonia yang dikeluarkan sebagai sisa 
metabolisme. Menurut Boyd (1979) menyatakan bahwa 
kandungan amoniak untuk kehidupan ikan adalah kurang 
dari 1 mg.L-1. Pada tabel 19 dapat dilihat bahwa kadar 
ammonia pada perlakuan (P1 kontrol)  berkisar (0,00−0,01 
mg.L-1) ; (P2) berkisar (0,00−0,01 mg.L-1) ; (P3) berkisar 
(0,00−0,01 mg.L-1) dan (P4) berkisar (0,00−0,01 mg.L-1). 

Berdasarkan hasil pengukuran diketahui bahwa 
kandungan ammonia pada penulisan ini dalam kisaran 
toleransi untuk menunjang kehidupan benih ikan Gabus 
Haruan.  Hal ini dikarenakan ikan gabus mempunyai 
kelebihan yaitu mampu mentolerir kondisi yang tidak 
menguntungkan dibanding ikan lainnya seperti kadar 
amonia yang tinggi (Bijaksana, 2010). 
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Bijaksana (2010) menyatakan besarnya kemampuan 
toleransi ikan Gabus terhadap kadar ammonia terlarut 
dalam air yaitu pada konsentrasi amoniak lebih dari 0,54 − 
1.57 mg.L-1 pada pH 10,0. Berdasarkan hasil penulisan 
Almaniar (2011), diketahui bahwa benih ikan Gabus masih 
dapat hidup pada kandungan ammonia  sebesar 0,62 – 
2,42 mg.L-1 . Jianguang et al (1997), menyatakan bahwa 
besarnya kemampuan toleransi ikan gabus terhadap kadar 
amonia terlarut dalam air  yaitu pada konsentrasi amonia 
lebih dari 0,54 −1,57 mg.L-1. 

Kandungan racun yang berbahaya dalam budidaya 
diantaranya adalah nitrogen. Nitrogen yang dibuang ikan ke 
perairan, 60-90% dalam bentuk amoniak, yang sangat 
toksik dan berbahaya bagi ikan bahkan dapat 
menyebabkan kematian ikan.  Kadar ammonia 
sebaiknya berkisar < 0,1 mg.L-1, walaupun tingkat toleransi 
ikan terhadap ammonia (NH3) pada umumnya adalah 0,0-
2,0 mg.L-1 (Boyd, 1990). Daya racun amoniak akan 
meningkat jika kadar oksigen dalam dalam air rendah atau 
menurun. Pada budidaya ikan konsentrasi ammonia 
bergantung pada kepadatan populasi, metabolisme ikan, 
pergantian air, dan suhu. Meningkatnya kandungan 
amoniak dalam air dapat menyebabkan ikan mengalami 
stres dan ikan mudah terkena penyakit, serta pertumbuhan 
terganggu (Boyd, 1990). 
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